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ABSTRAK

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN UNTUK MENILAI KINERJA KEUANGAN PT.
MAYORA INDAH Tbk PERIODE 2018-2020

Deden Septian
M. Irwan

Rina Andriani

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan
yang dinilai dari rasio keuangan pada PT. Mayora Indah Tbk periode 2018-2020.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif, dengan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu data dokumenter, dimana data dokumenter dalam penelitian ini adalah
laporan keuangan berupa neraca dan laba rugi dari hasil perhitungan usaha
pada perusahaan Pt. Mayora Indah Tbk periode 2018-2020. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa PT. Mayora Indah Tbk pada rasio likuiditas
tahun 2018-2020 dinilai cukup baik. Berdasarkan rasio solvabilitas tahun 2018
dan 2019 dinilai kurang baik sedangkan pada tahun 2020 dinilai cukup baik
karena sudah sesuai standar. Dan berdasarkan rasio profitabilitas tahun 2018-
2020 dinilai kurang baik karena belum memenuhi standar.

Kata Kunci: Laporan Keuangan, Rasio Kuangan, dan Kinerja kauangan
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ABSTRACT

ANALYSIS OF FINANCIAL STATEMENTS TO ASSESS THE FINANCIAL
PERFORMANCE OF PT. MAYORA INDAH Tbk PERIOD 2018-2020

Deden Septian
M. Irwan

Rina Andriani

This study aims to determine the company's financial performance assessed
from the financial ratios at PT. Mayora Indah Tbk period 2018-2020. The method
used in this research is descriptive, with qualitative and quantitative approaches.
The data used in this study is documentary data, where the documentary data in
this study are financial statements in the form of balance sheets and profit and
loss from the results of business calculations at the company Pt. Mayora Indah
Tbk period 2018-2020. Based on the results of the study it can be concluded that
PT. Mayora Indah Tbk in the 2018-2020 liquidity ratio is considered quite good.
Based on the solvency ratio in 2018 and 2019 it is considered not good, while in
2020 it is considered quite good because it is according to standards. And based
on the 2018-2020 profitability ratio, it is considered not good because it does not
meet the standards.

Keywords: Financial Statements, Financial Ratios, and Financial
Performance
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan posisi keuangan mempunyai arti yang sangat penting

bagi perusahaan. Untuk melihat sehat tidaknya suatu perusahaan tidak hanya

dapat dinilai dari keadaan fisiknya saja, misalnya dilihat dari gedung,

pembangunan atau ekspansi. Faktor terpenting untuk dapat melihat

perkembangan suatu perusahaan terletak dalam unsur keuangannya, karena

dari unsur tersebut juga dapat mengevaluasi apakah kebijakan yang ditempuh

suatu perusahaan sudah tepat atau belum, mengingat sudah begitu

kompleksnya permasalahan yang dapat menyebabkan kebangkrutan

dikarenakan banyaknya perusahaan yang akhirnya gulung tikar karena faktor

keuangan yang tidak sehat.

Setiap perusahaan yang ingin bertahan dan berkembang harus mampu

mengontrol jalanya operasi perusahaan tersebut. Oleh sebab itu, diperlukan

informasi tentang banyak hal, antara lain informasi yang berhungan dengan data

keuangan perusahaan. Dengan data keuangan kita dapat menilai efektifitas

kinerja keuangan perusahaan. Untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan

tersebut melalui analisis rasio.

Analisis keuangan merupakan pondasi manajemen keuangan yang dapat

memberikan gambaran keuangan perusahaan, baik saat ini maupun di masa lalu,

sehingga dapat digunakan untuk mengambil keputusan bagi para manager

perusahaan yang berkaitan dalam meningkatkan kinerja di masa yang akan

datang. Dengan adanya analisis keuangan selain dapat menilai kinerja keuangan
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perusahaan, aspek penting dapat memberikan gambaran mengenai kondisi

kesehatan keuangan tersebut, maka pihak manajemen dan para investor dapat

mengetahui baik tidaknya kondisi kesehatan suatu perusahaan.

Salah satu alat analisis atas laporan keuangan adalah dengan

menggunakan analisis rasio keuangan. Menurut Kasmir (2018:68) tujuan laporan

keuangan di analisis yaitu untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam

periode tertentu, baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah

dicapai untuk beberapa periode.

Alat analisis laporan keuangan yang biasa digunakan adalah analisis

rasio (Kasmir, 2018:5). Menurut Kasmir (2018:104) analisis rasio keuangan

merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan

keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya.

Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan komponen dalam

satu laporan keuangan atau antar komponen yang ada di antara laporan

keuangan.

Hasil dari rasio keuangan ini digunakan untuk menilai kinerja manajemen

dalam suatu periode apakah mencapai target seperti yang telah ditetapkan. Dari

kinerka yang dihasilkan ini dapat dijadikan sebagai evaluasi hal-hal yang perlu

dilakukan ke depan agar kinerja menajemen dapat ditingkatkan atau

dipertahankan sesuai dengan target perusahaan (Kasmir, 2018:105). Menurut

Kasmir (2018:5) rasio yang digunakan untuk mengukur kinerja laporan keuangan

adalah rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio rentabilitas.

PT. Mayora Indah Tbk merupakan perusahaan yang bergerak dibidang

produsen makanan. PT. Mayora Indah Tbk berdiri pada tahun 1977 dan mulai

beroperasi secara komersial pada bulan mei 1978, sebagai sebuah industri
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biskuit rumah sederhana yang hingga sekarang mampu berkembang dengan

pesat menjadi salah satu kelompok usaha yang terintegrasi di Indonesia dengan

pabrik berlokasi di Tangerang dengan target merket wilayah jakarta dan

sekitarnya. Setelah mampu memenuhi pasar Indonesia, Perseroan melakukan

Penawaran Umum perdana dan menjadi perusahaan publik pada tahun 1990

dengan terget market konsumen ASEAN. Sebagai salah satu Fast Moving

Consumer Goods Companies, PT. Mayora Indah Tbk telah membuktikan dirinya

sebagai salah satu produsen makanan berkualitas tinggi dan telah mendapatkan

banyak penghargaan.

Kantor pusat Mayora berlokasi di Gedung Mayora, Jl.Tomang Raya No.

21-23, Jakara, sedangkan pabrik terletak di Tangerang dan Bekasi. Produk-

produk Mayora dibagi menjadi beberapa lini produk dengan merek terkenal,

antara lain biscuit dengan pabrik biscuit terbesar di Asia Tenggara

(Marie,Roma,Better dan Sari gandum), permen yang menjadi salah satu pelopor

permen kopi (Kopiko), wafer dan chocolate (Astor, Superstar, Beng-beng), kopi

yang merupakan produsen kopi instan terbesar di Indonesia dan Asia Tenggara

(Torabika), serta beberapa produk lain seperti , energen, teh pucuk harum,

kopiko78, super bubur dan mie gelas.

Mengingat pentingnya peran kinerja keuangan dan prestasi perusahaan

maka wajib perusahaan untuk menjaga kinerja keuangan selalu dalam keadaan

stabil, sebab apabila kinerja keuangan megalami penurunan akibat yang dapat di

timbulkan antara lain perusahaan akan kesulitan pembiayaan operasional hal ini

berdampak pada volume penjualan. Apabila penjualan menurun maka laba

perusahaan akan turut mengalami penurunan. apabila hal ini terus berlanjut

maka perusahaan akan mengalami kebangkrutan. Hal ini Upaya peningkatan
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kinerjakeuangan dapat dicapai manakalah perusahaan mampu melakukan

optimalisasi terhadap efektivitas penciptaan nilai. Dengan meningkatkan nilai

perusahaan diharapkan akan memberikan dampak terciptanya kemampuan

perusahaan untuk memenuhi kesejahteraan semua pihak.

Tabel 1.1
Data keuangan PT Mayora Indah Tbk

Periode 2018-2020

Data dalam jutaan rupiah 2020 2019 2018

Pendapatan/penjualan bersih 24.476.954 25.026.739 24.060.802

Laba bruto 7.299123 7.917.241 6.396.654

Laba usaha 2.830.928 3.172.265 2.627.892

Laba bersih 2.098.169 2.051.404 1.760.434

Jumlah aset 19.777.501 19.037.919 17.591.706

Jumlah liabilitas 8.506.032 9.125.979 9.049.162

Jumlah ekuitas 11.271.468 9.911.940 8.542.544

Modal kerja bersih 9.363.405 9.061.743 7.883.349

Asset lancar 12.838.729 12.776.103 12.647.859

Liabilitas jangka pendek 3.475.324 3.714.360 4.764.510

Sumber : PT. Mayora Indah Tbk, 2022

Berdasarkan uraian pada latar belakang, sehingga perlu dilakukan

penelitian tentang penilaian kinerja keuangan pada perusahaan Maka penulis

tertarik untuk meneliti yang berjudul “Analisis Laporan Keuangan Untuk

Menilai Kinerja Keuangan PT. Mayora Indah Tbk Periode 2018-2020”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang dan data yang telah saya uraikan

dalam penelitian ini maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah:

1. Bagaimana kinerja keuangan pada PT. Mayora Indah Tbk pada periode

2018-2020 di tinjau dari Rasio Likuiditas ?

2. Bagaimana kinerja keuangan pada PT. Mayora Indah Tbk pada periode

2018-2020 di tinjau dari Rasio Solvabilitas ?

3. Bagaimana kinerja keuangan pada PT. Mayora Indah Tbk pada periode

2018-2020 di tinjau dari Rasio Profitabilitas ?

4. Bagaimana kinerja keuangan pada PT. Mayora Indah Tbk pada periode

2018-2020 dari Rasio Aktivitas?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai berdasarkan rumusan masalah di

atas adalah :

1. Untuk mengetahui kinerja keuangan pada PT. Mayora Indah Tbk pada

periode 2018-2020 di tinjau dari Rasio Likuiditas.

2. Untuk mengetahui kinerja keuangan pada PT. Mayora Indah Tbk pada

periode 2018-2020 di tinjau dari Rasio Solvabilitas.

3. Untuk mengetahui kinerja keuangan pada PT. Mayora Indah Tbk pada

periode 2018-2020 dari Rasio Aktivitas.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak sebagai berikut:
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1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan pengetahuan tentang

analisis laporan keuangan untuk menilai kinerja keuangan pada PT. Mayora

Indah Tbk.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan akan menghasilkan informasi yang bermanfaat bagi

PT. Mayora Indah Tbk khususnya dalam analisis laporan keuangan untuk

melakukan penilaian kinerja.

2. Bagi Akademik

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran serta informasi

tentang analisis laporan keuangan untuk menilai kinerja keuangan serta

menambah pengetahuan bagi mahasiswa khusus nya jurusan akuntansi.

3. Bagi Penulis

Dengan adanya penelitian diharapkan akan menambah pengetahuan den

wawasan serta dapat menerapkan teori yang diperoleh dibangku kuliah yang

berkaitan dengan analisis laporan keuangan.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Pengguna Laporan Keuangan

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia, “Pemakai laporan keuangan meliputi

investor sekarang dan investor potensial. Karyawan, pemberi pinjaman, pemasok

dan kreditor usaha lainnya, pelanggan, pemerintah serta lembagalembaganya,

dan masyrakat. Mereka menggunakan laporan keuangan untuk memenuhi

beberapa kebutuhan informasi yang berbeda. Beberapa kebutuhan ini meliputi :

1. Investor. Penanam modal beresiko dan penasehat mereka

berkepentingan dengan resiko yang melekat serta hasil pengembangan dari

investasi yang mereka lakukan. Mereka membutuhkan informasi untu

membantu menentukan apakah harus membeli, menahan, atau menjual

investasi tersebut. Pemegang saham juga tertarik pada informasi yang

memungkinkan mereka untuk menilai kemampuan perusahaan untuk

membayar deviden.

2. Karyawan. Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakili mereka tertarik

pada informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan. Mereka

juga tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka untuk menilai

kemampuan perusahaan dalam memberikan balas jasa, manfaat pensiun,

dan kesempatan kerja.

3. Pemberi pinjaman. Pemberi pinjaman tertarik dengan informasi keuangan

yang memungkinka mereka untuk mengetahui apakah pinjaman serta

bunganya dapat dibayar pada saat jatuh tempo.
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4. Pemasok dan kreditor usaha lainnya. Pemasok dan kreditor usaha lainnya

tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka untuk mengetahui

apakah jumlah yang terhutang akan dapat dibayar pada saat jatuh tempo.

Kreditor usaha berkepentingan dengan informasi mengenao kelangsungan

hidup perusahaan, terutama kalau mereka terikat dalam perjanjian jangka

panjang dengan atau tergantung pada perusahaan.

5. Pelanggan. Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai

kelangsungan hidup perusahaan, terutama kalau mereka terikat dalam

perjanjian jangka panjang dengan, atau tergantung pada perusahaan.

6. Pemerintah. Pemerintah dan berbagai lembaga yang ada dibawah

kekuasaannya berkepentingan dengan alokasi sumber daya, dan karena itu

berkepentingan dengan aktivitas perusahaan. Mereka juga membutuhkan

informasi untuk mengatur aktivitas perusahaan, menetapkan kebijakan pajak,

dan sebagai dasar untuk menyusun statistik pendapatan nasional dan

statistik lainnya.

7. Masyarakat. Perusahaan mempengaruhi anggota masyarakat dalam

berbagai cara. Misalnya, perusahaan dapat memberikan kontribusi berarti

pada perekonomian nasional, termasuk jumlah orang yang dipekerjakan dan

perlindungan kepada penanam modal domestik. Laporan keuangan dapat

membantu masyarakat dengan menyediakan informasi kecenderungan

(trend), dan perkembangan terakhir kemakmuran perusahaan serta

rangkaian aktivitasnya.
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2.1.2 Pengertian Laporan Keuangan

Suatu laporan keuangan (financial statement) akan menjadi lebih manfaat

untuk mengambil keputusan, apabila informasi tersebut dapat diprediksi apa

yang akan terjadi dimasa yang akan datang. Semakin baik kualitas laporan

keuangan yang di sajikan maka akan semakin yakin pihak eksternal dalam

melihat kinerja keuangan perusahaan tersebut. Lebih jauh keyakinan bahwa

perusahaan diperediksi akan tumbuh memperoleh keuantungan yang

berkelanjutan, yang optimis tentunya pihak-pihak yang berhubungan dengan

perusahaan akan merasa puas dengan berbagai urusan dengan perusahaan.

Menurut Hery (2016 : 3) laporan keuangan adalah hasil dari proses

akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data

keuangan atau aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan.

Menurut Fahmi (2014 : 31) laporan keuangan merupakan suatu informasi

yang menggambar kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh informasi

tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaan

tersebut.

Menurut Kasmir (2018:7) laporan keuangan adalah laporan yang

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saaat ini atau dalam suatu

periode. Maksud laporan keungan yang menunjukkan kondisi perusaan saat ini

merupakan kondisi terkini. Kondisi perusahaan terini adalah keadaan keuangan

perusahaan pada tanggal tertentu (untuk neraca) dan periode tertentu (untuk

laporan laba rugi).

Definisi diatas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan merupakan

ringkasan dari suatu proses pencatatan dari transaksi yang menggunakan tehnik

serta prosedur tertentu yang digunakan oleh pihak yang berkepentingan
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terhadap prestasi perusahaan yang meliput, laporan laba rugi, laporan posisi

keuangan, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan

keuangan yang terjadi selama satu buku yang bersangkutan.

Penyusunan laporan keuangan dilakukan secara periodic dan periode

yang biasa digunakan adalah 1 tahun mulai 1 januari dan berakhir 31 desember,

periode seperti ini disebut periode tahun kalender.

2.1.3 Tujuan Laporan Keuangan

Seperti diketahui bahwa setiap laporan keuangan yang dibuat sudah pasti

memiliki tujuan tertentu. Dalam praktiknya terdapat beberapa tujuan yang hendak

dicapai, terutama bagi pemilik usaha dan manajemen perusahaan. Berikut ini

beberapa tujuan pembuatan atau penyusunan laporan keuangan (Kasmir,

2018:11) yaitu :

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki

perusahaan pada saat ini

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang

dimiliki perusahaan pada saat ini

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh

pada suatu periode tertentu

4. Memberikan informasi tentang jumlag biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan

perusahaan dalam suatu periode tertentu

5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap

aktiva, pasiva, dan modal perusahaan

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu

periode

7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan.
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2.1.4 Karakteristik dan Sifat Laporan Keuangan

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009:5-8), laporan keuangan yang

berguna bagi pemakai informasi bahwa harus terdapat empat karakteristik

kualitatif pokok yaitu dapat dipahami, relevan, keandalan, dan dapat

diperbandingkan.

1. Dapat dipahami

Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan

adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai. Untuk

maksud ini, pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang

aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta kemauan untuk mempelajari

informasi dengan ketekunan yang wajar. Namun demikian, informasi kompleks

yang seharusnya dimasukkan dalam laporan keuangan tidak dapat dikeluarkan

hanya atas dasar pertimbangan bahwa informasi tersebut terlalu sulit untuk

dapat dipahami oleh pemakai tertentu.

2. Relevan

Informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan pemakai dalam

proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas relevan kalau dapat

mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan membantu mereka

mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan, menegaskan,

atau mengkoreksi hasil evaluasi mereka dimasa lalu. Peran informasi dalam

peramalan (predictive) dan penegasan (confirmatory) berkaitan satu sama lain.

Misalnya informasi struktur dan besarnya aset yang dimiliki bermanfaat bagi

pemakai ketika mereka berusaha meramalkan kemampuan perusahaan dalam

memanfaatkan peluang dan bereaksi terhadap situasi yang merugikan. Informasi

yang sama juga berperan dalam memberikan penegasan (confirmatory role)

terhadap prediksi yang lalu, misalnya tentang bagaimana struktur keuangan
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perusahaan diharapkan tersusun atau tentang hasil dari operasi yang

direncanakan. Informasi posisi keuangan dan kinerja di masa lalu seringkali

digunakan sebagai dasar untuk memprediksi posisi keuangan dan kinerja masa

depan dan halhal lain yang langsung menarik perhatian pemakai, seperti

pembayaran dividen dan upah, pergerakan harga sekuritas dan kemampuan

perusahaan untuk memenuhi komitmennya ketika jatuh tempo. Untuk memiliki

nilai prediktif, informasi tidak perlu harus dalam bentuk ramalan eksplisit. Namun

demikian, kemampuan laporan keuangan untuk membuat prediksi dapat

ditingkatkan dengan penampilan informasi tentang transaksi dan peristiwa masa

lalu. Misalnya nilai prediktif laporan laba-rugi dapat ditingkatkan kalau akun-akun

penghasilan atau badan yang tidak biasa, abnormal dan jarang terjadi

diungkapkan secara terpisah.

3. Keandalan

Informasi juga harus andal (reliable). Informasi memiliki kualitas andal jika

bebas dari pengertian yang menyesatkan, material, dan dapat diandalkan

pemakaiannya sebagai penyajian yang tulus atau jujur dari yang seharusnya

disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat disajikan. Informasi mungkin

relevan tetapi jika hakekat atau penyajiannya tidak dapat diandalkan maka

penggunaan informasi tersebut secara potensial dapat menyesatkan. Misalnya

jika tindakan hukum masih dipersengkatakan, mungkin tidak tepat bagi

perusahaan untuk mengakui jumlah seluruh tuntutan tersebut dalam neraca,

meskipun mungkin tepat untuk mengungkapkan jumlah serta keadaan dari

tuntutan tersebut.

a) Penyajian jujur
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Informasi harus digambarkan dengan jujur transaksi serta peristiwa

lainnya yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar dapat diharapkan

untuk disajikan. Jadi misalnya, neraca harus menggambarkan dengan jujur

transaksi serta peristiwa lainnya dalam bentuk asset, kewajiban dan ekuitas

perusahaan pada tanggal pelaporan yang memenuhi kriteria pengakuan.

b) Substansi mengungguli bentuk

Jika informasi dimaksudkan untuk menyakin dengan jujur transaksi serta

peristiwa lain yang seharusnya disajikan, maka peristiwa tersebut perlu dicatat

dan disajikan sesuai dengan substansi dan realitas ekonomi dan bukan hanya

bentuk hukumnya.

c) Netralitas

Informasi harus diarahkan pada kebutuhan dan keinginan pihak tertentu.

Tidak boleh ada usaha untuk menyajikan informasi yang menguntungkan

beberapa pihak, sementara hal tersebut akan merugikan pihak lain yang

mempunyai kepentingan yang berlawanan.

d) Pertimbangan sehat

Penyusunan laporan keuangan ada kalanya menghadapi ketidakpastian

peristiwa dan keadaan tertentu, seperti ketertagihan piutang yang diragukan,

perkiraan masa manfaat pabrik serta peralatan, dan tuntutan atas jaminan

garansi yang mungkin timbul. Ketidakpastian semacam itu diakui dengan

mengungkapkan hakekat serta tingkatnya dan dengan menggunakan

pertimbangan sehat dalam penyusunan laporan keuangan. Pertimbangan

mengandung unsur kehati-hatian pada saat melakukan perkiraan dalam kondisi

ketidakpastian, sehingga asset atau penghasilan tidak dinyatakan terlalu rendah.

Namun demikian, penggunaan pertimbangan sehat tidak diperkenankan,
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misalnya pembentukan cadangan tersembunyi atau penyisihan berlebihan dan

sengaja menetapkan aset atau penghasilan yang lebih rendah atau pencatatan

kewajiban atau beban yang lebih tinggi, sehingga laporan keuangan menjadi tak

netral, dank arena itu tidak memiliki kualitas andal.

e) Kelengkapan

Informasi dalam laporan keuangan harus lengkap dalam batasan

materialitas dan beban. Kesengajaan untuk tidak mengungkapkan

mengakibatkan informasi menjadi tidak dapat diandalkan dan tidak sempurna

ditinjau dari segi relevansinya.

4. Dapat dibandingkan

Pemakai harus dapat membandingkan laporan keuangan perusahaan

antara periode untuk mengidentifikasi kecenderungan posisi dan kinerja

keuangan. Pemakai juga harus dapat memperbandingkan laporan keuangan

antara perusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangan secara relatif. Oleh

karena itu, pengukuran dan penyajian dampak keuangan, transaksi, dan

peristiwa lain yang serupa harus dilakukan secara konsisten untuk perusahaan

bersangkutan, antar periode perusahaan yang sama dan untuk perusahaan yang

berbeda.

Menurut Kasmir (2013:12), dalam praktiknya sifat laporan keuangan

dibuat:

1. Bersifat historis

2. Menyeluruh

Bersifat historis artinya bahwa laporan keuangan dibuat dan disusun dari

data masa lalu atau masa yang sudah lewat dari masa sekarang. Kemudian,
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bersifat menyeluruh maksudnya laporan keuangan dibuat selengkap mungkin,

laporan keuangan disusun sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

2.1.5 Jenis-Jenis Laporan Keuangan

Menurut Prastowo (2015 : 15), laporan keuangan yang dihasilkan setiap

periode adalah :

1. Laporan Posisi Keuangan

Laporan keuangan memberikan informasi mengenai posisi keuangan pada

saat tertentu yang terdiri dari aktiva, kewajiban dan ekuitas.

2. Laporan Laba Rugi

Laporan keuangan yang memberikan informasi mengenai kemampuan

(potensi) perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu.

3. Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan keuangan yang menunjukkan perubahan ekuitas selama satu

periode.

4. Laporan Arus Kas

Menunjukkan informasi tentang aliran kas masuk dan kas keluar bagi

aktivitas operasi, investasi, dan keuangan secara terpisah selama satu

periode tertentu.

5. Catatan Atas Laporan Keuangan

Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang dibuat

berkaitan dengan laporan keuangan yang disajikan.

Dua jenis laporan keuangan (utama) yang umumnya dibuat oleh setiap

perusahaan adalah neraca dan laporan laba rugi, yang masing-masing dapat

dijelaskan sebagai berikut:
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a. Neraca

Neraca adalah laporan keuangan yang memberikan informasi mengenai

posisi keuangan (aktiva, kewajiban, dan ekuitas) perusahaan pada saat tertentu.

b. Laporan Laba-Rugi

Laporan laba rugi adalah laporan keuangan yang memberikan informasi

mengenai kemampuan (potensi) perusahaan dalam menghasilkan laba (kinerja)

selama periode tertentu.

Meskipun neraca dan laporan laba rugi merupakan dua dokumen yang

terpisah, akan tetapi keduanya mempunyai hubungan yang sangat erat dan

saling terkait, serta merupakan suatu siklus. Antara neraca dan laporan laba rugi

sering dihubungkan dengan satu laporan yang disebut laporan perubahan modal

(laba ditahan), yang memberikan informasi mengenai perubahan modal (laba

ditahan) selama periode tertentu.

A. Neraca

Menurut Kasmir (2013:28), neraca (balance sheet) merupakan laporan

yang menunjukkan posisi keuangan pada tanggal tertentu. Menurut James C.

Van Horne dalam Kasmir (2013), neraca adalah ringkasan posisi keuangan

perusahaan pada tanggal tertentu yang menunjukkan total aktiva dengan total

kewajiban ditambah total ekuitas pemilik. Untuk dapat menggambarkan posisi

keuangan perusahaan pada saat tertentu nerca mempunyai tiga unsur laporan

keuangan, yaitu aktiva, kewajiban, dan ekuitas. Masing-masing unsur ini dapat

disubklasifikasi sebagai berikut:

a) Aktiva, yang merupakan sumber daya yang dikuasai perusahaan dapat

disubklasifikasi lebih jauh menjadi lima subklasifikasi aktiva, yaitu:
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1. Aktiva lancar, yaitu aktiva yang manfaat ekonominya diharapkan

diperoleh dalam waktu satu tahun atau kurang (atau siklus operasi

normal), misalnya kas, surat berharga, persediaan, piutang, dan

persekot biaya.

2. Investasi jangka panjang, yaitu penanam modal yang biasanya

dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh penghasilan tetap atau

untuk menguasai perusahaan lain dan jangka waktunya lebih dari satu

tahun, misalnya investasi saham, investasi obligasi.

3. Aktiva tetap, yaitu aktiva yang memiliki substansi (wujud) fisik,

digunakan dalam operasi normal perusahaan (tidak dimaksudkan untuk

dijual) dan memberikan manfaat ekonomi lebih dari satu tahun.

Termasuk dalam sub-klasifikasi aktiva ini antara lain tanah, gedung,

kendaraan, dan mesin serta peralatan.

4. Aktiva yang tidak berwujud, yaitu aktiva yang tidak mempunyai

substansi fisik dan biasanya berupa hak atau hak istimewa yang

memberikan manfaat ekonomi bagi perusahaan untuk jangka waktu

lebih dari satu tahun. Termasuk dalam sub-klasifikasi aktiva ini misalnya

patent, goodwill, royalty, copyright (hak cipta), tradename/ trademark

(merek/nama dagang), franchise dan license (lisensi).

5. Aktiva lain-lain, yaitu aktiva yang tidak dapat dimasukkan ke dalam

salah satu dari empat sub-klasifikasi tersebut, misalnya beban

ditangguhkan, piutang kepada direksi, deposito, pinjama karyawan.

b) Kewajiban, yang merupakan utang perusahaan masa kini dapat

disubklasifikasi lebih jauh menjadi tiga sub-klasifikasi, yaitu:
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1. Kewajiban lancar, yaitu kewajiban yang penyelesainnya diharapkan akan

mengakibatkan arus keluar dari sumber daya perusahaan (yang

memiliki manfaat ekonomi) dalam jangka waktu satu tahun atau kurang

(atau siklus operasi normal). Termasuk dalam kategori kewajiban ini

misalnya utang dagang, utang wesel, utang gaji dan upah, utang pajak,

dan utang biaya atau beban lainnya yang belum dibayar.

2. Kewajiban jangka panjang, yaitu kewajiban yang penyelesainnya

diharapkan akan mengakibatkan arus keluar dari sumber daya

perusahaan (yang memiliki manfaat ekonomi) dalam jangka waktu lebih

dari satu tahun. Termasuk dalam kategori kewajiban ini misalnya utang

obligasi, utang hipotik dan utang bank atau kredit investasi.

3. Kewajiban lain-lain, yaitu kewajiban yang tidak dapat dikategorikan ke

dalam salah satu sub-klasifikasi kewajiban tersebut, misalnya utang

pada Direksi, utang kepada para pemegang saham.

c) Ekuitas, yang merupakan bagian hak pemilik dalam perusahaan yang

merupakan selisih antara aktiva dan kewajiban yang ada. Unsur ekuitas ini

dapat disubklasifikasi lebih jauh menjadi dua subklasifikasi, yaitu:

1. Ekuitas yang berasal dari setoran para pemilik, misalnya modal saham.

2. Ekuitas yang berasal dari hasil operasi, yaitu laba yang tidak dibagikan

kepada para pemilik, misalnya dalam bentuk dividen (ditahan).

Di dalam neraca, masing-masing unsur tersebut disajikan dengan

menganut ketentuan-ketentuan tertentu. Aktiva disajikan menurut urutan

likuiditas, kewajiban menurut jatuh tempo, sedangkan ekuitas disajikan menurut

kekekalan.
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B. Laporan Laba Rugi

Menurut Kasmir (2013:45), laporan laba rugi merupakan laporan yang

menunjukan jumlah pendapatn atau penghasilan yang diperoleh dan biayabiaya

yang dikeluarkan dan laba rugi dlam suatu periode tertentu. Walapun belum ada

keseragaman tentang susunan laporan laba-rugi bagi tiap-tiap perusahaan,

namun prinsipprinsip yang umumnya diterapkan adalah sebagai berikut:

1. Bagian yang pertama menunjukkan penghasilan yang diperoleh dari

usaha pokok perusahaan (penjualan barang dagangan atau

memberikan service) diikuti dengan harga pokok dari barang yang dijual,

sehingga diperoleh laba kotor.

2. Bagian kedua menunjukkan beban-beban operasional yang terdiri dari

beban penjualan dan beban umum/ administrasi (operating expenses).

3. Bagian ketiga menunjukkan hasil-hasil yang diperoleh di luar operasi

pokok perusahaan, yang diikuti dengan beban-beban yang terjadi di luar

usaha pokok perusahaan (non operating/ financial income dan expense).

4. Bagian keempat menunjukkan laba atau rugi yang insidentil (extra

ordinary gain or loss) sehingga akhirnya diperoleh laba bersih sebelum

pajak pendapatan.

2.1.6 Analisis Rasio

Menurut Kasmir (2018:104), Rasio keuangan merupakan Kegiatan

membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara

membagi satu angka dengan angka lainnya. Menurut Hery (2016:139), Analisis

rasio adalah analisis yang dilakukan dengan menghubungkan berbagai perkiraan

yang ada pada laporan keuangan dalam bentuk rasio keuangan. Analisis rasio

keuangan ini dapat mengungkapkan hubungan yang penting berbagai perkiraan
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laporan keuangan dan dapat digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan

dan kinerja perusahaan.

Kegunaan rasio keuangan didalam perusahaan adalah membantu

mengevaluasi hasil operasi, serta memperbaiki kesalahan-kesalahan yang terjadi

dan juga untuk menghindari hal-hal yang dapat menyebabkan kesulitan

keuangan. Menurut Fahmi (2014:53) manfaat yang bisa diambil dengan

digunakannya rasio keuangan yaitu :

1. Analisis rasio keuangan, sangat bermanfaat untuk dijadikan sebagai alat

menilai kinerja dan prestasi perusahaan.

2. Analisi rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak manajemen sebagai

rujukan untuk membuat perencanaan.

3. Analisis rasio dapat digunakan sebagai alat untuk mengevaluasi kondisi

suatu perusahaan dari prespektif keuangan.

4. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai penilaian bagi pihak

stakeholder organisasi.

Sebagaimana yang telah diketahui, bahwa rasio keuangan ini terdiri dari

beberapa macam, namun pada dasarnya adalah sama. Jenis-jenis rasio

keuangan, menurut Herry (2016:142), ada 4 jenis rasio keuangan :

1. Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh

tempo. Rasio yang digunakan untuk mengukur likuiditas antara lain :

a. Rasio lancar
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Rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam

memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan

menggunakan aset lancar yang tersedia. Rasio lancar dapat diukur dengan :

Aktiva Lancar
Rasio Lancar =

Utang Lancar

b. Rasio sangat lancar atau rasio cepat

Rasio sangat lancar atau rasio cepat merupakan rasio yang menunjukkan

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang

segera jatuh tempo dengan menggunakan aset sangat lancar. Rasio cepat dapat

diukur dengan :

Kas + sekuritas jangka panjang + piutang
Rasio Cepat =

Utang lancar

c. Rasio kas

Rasio kas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa

besar uang kas atau setara kas yang tersedia untuk membayar utang jangka

pendek. Rasio kas dapat diukur dengan:

Kas dan setara kas
Rasio kas =

Utang Lancar

2. Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan

perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajiban nya. Rasio solvabilitas terdiri

dari :
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a. Rasio utang terhadap aset

Rasio utang terhadap aset merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur perbandingan antara total utang dengan total aset. Rasio utang dapat

diukur dengan rumus :

Total utang
Rasio utang terhadap aset =

Total aset

b. Rasio utang terhadap ekuitas

Rasio utang terhadap ekuitas merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur perbandingan antara total hutang dengan total ekuitas. Rasio utang

terhadap ekuitas dapat diukur dengan rumus :

Total utang
Rasio utang terhadap ekuitas =

Total modal

c. Rasio utang jangka panjang terhadap ekuitas

Rasio utang jangka panjang terhadap ekuitas merupakan rasio yang

digunakan untuk mengukur perbandingan antara utang jangka panjang dengan

total ekuitas. Rasio utang jangka panjang terhadap ekuitas dapat dikur dengan

rumus :

Utang jangka panjang
Rasio utang jangka panjang =

Total modal

d. Rasio laba operasional terhadap kewajiban

Rasio laba operasional merupakan rasio menunjukkan kemampuan

perusahaan dalam melunasi seluruh kewajiban. Rasio laba operasional terhadap

kewajiban dapat diukur dengan rumus :
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Laba operasional
Rasio laba operasional =

Total kewajiban

3. Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat

efisiensi atas pemanfaatan sumber daya yang dimiliki perusahaan atau untuk

menilai kemampuan Perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya sehari-hari.

Rasio aktivitas terdiri dari:

a. Perputaran piutang usaha

Perputaran piutang usaha merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur Berapa lama penagihan piutang usaha atau berapa kali dana yang

tertanam dalam piutang usaha akan berputar dalam satu periode. Dapat diukur

dengan rumus :

Penjualan
Rasio perputaran piutang usaha =

Rata-rata piutang

b. Putaran persediaan

Putaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur

berapa kali dana yang tertanam dalam persediaan akan berputar dalam satu

periode. Dapat diukur dengan rumus :

Penjualan
Rasio perputaran persediaan =

Rata-rata persediaan

c. Perputaran modal kerja
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Perputaran modal kerja merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur keefektifan modal kerja yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan

penjualan. Dapat diukur dengan rumus :

Penjualan
Rasio perputaran modal kerja =

Rata-rata aset lancar

d. Perputaran aset tetap

Perputaran aset tetap merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur

keefektifan aset tetap yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan.

Dapat diukur dengan rumus :

Penjualan
Rasio perputaran aset tetap =

Rata-rata aset tetap

e. Perputaran total aset

Perputaran total aset merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur

Berapa jumlah penjualan yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam

dalam total asset. Dapat diukur dengan rumus :

Penjualan
Rasio perputaran total aset =

Rata-rata total aset

4. Rasio Rentabilitas atau rasio Profitabilitas

Rasio rentabilitas atau yang dikenal dengan rasio profitabilitas adalah

rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.

Rasio rentabilitas terdiri dari:
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a. Gross Margin Profit

Margin laba kotor menunjukkan laba yang relatif terhadap perusahaan,

dengan cara penjualan beersih dikurangi harga pokok penjualan. Dengan

rumus sebagai berikut:

b. Net Profit Margin

Margin laba bersih meeruoakan ukuran keuntungan dengan membandingkan

antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan penjualan.

Dengan rumus antara berikut:

c. Hasil pengembalian atas aset

Hasil pengembalian atas aset merupakan rasio menunjukkan hasil

penggunaan aset perusahaan dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata

lain rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih

yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total

asset. Dapat diukur dengan rumus :

Laba bersih
Hasil pengembalian atas aset =

Total aset

d. Hasil pengembalian atas ekuitas

Hasil pengembalian atas ekuitas merupakan rasio menunjukkan hasil atas

penggunaan ekuitas perusahaan dalam menciptakan laba bersih. Dapat

diukur dengan rumus :

Gross Profit Margin = Laba Kotpr
Penjualan

Net Profit Margin = Laba Bersih
Penjualan
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Laba bersih
Hasil pengembalian atas ekuitas =

Total ekuitas

2.1.7 Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan analisis yang dilakukan untuk melihat

sejauh mana suatu perusahaan telah membuat laporan keuangan dengan

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.

Seperti dengan membuat suatu laporan keuangan yang telah memenuhi standar

dan ketentuan dalam SAK. Kinerja keuangan melihat pada laporan keuangan

dimiliki perusahaan dan dari informasi yang diperoleh pada laporan keuangan,

laporan laba rugi dan laporan arus kas.

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat

sejauh mana perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan atauran

pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.

Ada 5 tahap dalam menganalisis kinerja keuangan suatu perusahaan, yaitu :

1. Melakukan review terhadap data laporan keuangan.

2. Melakukan perhitungan.

3. Melakukan perbandingan terhadap hasil perhitungan yang telah diperoleh.

4. Melakukan penafsiran terhadap berbagai masalah yang ditemukan.

5. Mencari dan memberikan pemecahan masalah terhadap berbagai

permasalahan.

2.1.8 Tujuan Kinerja Keuangan
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Menurut kasmir (2018:68), tujuan pengukuran kinerja keuangan

perusahaan yaitu :

1. Mengetahui tingkat likuiditas

Menunjukkan kemempuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban

keuangan yang harus segera diselesaikan pada saat ditagih.

2. Mengetahui tingkat solvabilitas

Menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban

keuangannya jika perusahaan tersebut diikuidasi, baik keuangan jangka

pendek maupun jangka panjang.

3. Mengetahui tingkat rentabilitas

Menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama

periode tertentu.

4. Mengetahui tingkat stabilitas

Menunjukkan kemampuan perusahan untuk melakukan usaha dengan stabil

yang diukur dengan mempertimbangkan kemampuan perusahan untuk

membayar utangnya serta membayar beban bungan atas hutang pada

waktunya.

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian yang telah membahas mengenai analisis laporan keuangan

untuk menilai kinerja keuangan telah banyak dibahas oleh peneliti-peneliti

sebelumnya. Penelitian-penelitian tersebut telah banyak memberikan referensi

dan kontribusi pada penelitian ini. Berikut penelitian terdahulu yang dijadikan

acuan dalam penelitian ini :
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Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No Peneliti
(Tahun)

Judul Penelitian Hasil Penelitian

1 Anna Erika
Oktania
(2013)

Analisis profitabilitas
dan likuiditas dalam
menilai kinerja
keuangana pada PT.
Telkomunikasi
indonesia Tbk

Berdasarkan hasil penelitian
dengan menggunakan rasio
keuangan dapat diketahui
kinerja keuangan pada kurun
waktu 2007-2011 adalah
profitabilitas dan likuiditas
yang tercermin dalam laba
setelah pajak yang
dihasilkan menunjukkan
peningkatan disetiap
tahunnya sehingga sangat
berdampak pada kinerja
yang semakin membaik.

2 Marsel
Pongoh
(2013)

Analisis laporan
keuangan untuk menilai
kinerja keuangan PT.
Bumi resaurce Tbk

Berdasarkan hasil penelitian
rasio likuiditas secara
keseluruhan keadaan
perusahaan berada dalam
keadaan baik, meski selam
kurun waktu dari 2009-2011
berfluktuasi. Berdasarkan
rasio solvabilitas keadaan
perusahaan pada posisi
solvble, karena modal
perusahaan dalam dalam
keadaan cukup untuk
menjamin hutang yang
diberikan oleh kreditor.
Berdasarkan rasio
profitabilitas secara
keseluruhan perusahaan
berada dalam posisi yang
baik.

3 Grace Monica
Nurulwael
(2013)

Analisis rasio keuangan
sebagai alat untuk
menilaian kinerja
keuangan PT.
International nickel
corporation, Tbk.

Berdasarkan hasil analsis
disimpulkan bahwa likuiditas
PT. Internasional nikel
corporation, Tbk selama
tahun 2007-20011 yang di
ukur dengan current ratio
dan quick ratio likuid.
Solvabilitas PT. Internasional
nikel corporation, Tbk
selama tahun 2007-2011
yang di ukur dengan DER
dan debt ratio kurang baik.
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Aktivitas PT. Internasional
nikel corporation, Tbk
selama tahun 2007-2011
yang di ukur FATO efisien
sedangkan TATO tidak
efisien di karnakan rata-rata
rasio tersebut dibawa time
series. Profitabilitas PT.
Internasional nikel
corporation, Tbk selama
tahun 2007-2011 yang di
ukur dengan NPM, ROI, dan
ROE selama tahun 2007-
2011 dikatakan efisien.

4 Ika Puspitasari
(2014)

Rasio aktivitas dan
profitablitas untuk
menilai kinerja
keuangan pada optik
airlangga surabaya

Hasil penelitian ini
menunjukkan dengan rasio
aktivitas dan profitabilitas
menunjukkan kinerja yang
baik. Hasil ini tampak dari
hasil perhitungan rasio
aktivitas dan rasio
profitabilitas

5 Andi
Muhammad
Hasbi
Munarka
(2014)

Analisis rasio keuangan
untuk menilai kinerja
keuangan pada PT.
Adira Dinamika Multi
Fiance yang terdaftar di
bursa efek indonesia

Dari hasil analisis kinerja
keuangan pada PT. Adira
Dinamika Multi Finance Tbk
dengan menggunakan
penelitian rasio likuiditas
posisi likuiditas nya yang
ditunjukkan kurang sehat.
Dari hasil analisis kinerja
keuangan pada PT.Adira
Dinamika Multi Finance Tbk
dengan menggunakan
penelitian rasio silvabilitas
posisi likuiditas perusahaan
kurang sehat. Dari hasil
analisis kinerja keuangan
pada PT.Adira Dinamika
Multi Finance Tbk dengan
menggunakan penelitian
rasio profitabilitas
perusahaan kurang sehat

6 Wesly Andry
Simanjuntak
(2016)

Analisis laporan
keuangan untuk menilai
kinerja keuangan
perusahaan studi
komperstif PT. Telkom

Berdasarkan hasil
penelitiaan dari 4 rasio yang
dianalisis, rasio likuiditas
perusahaan PT. Telkom
indonesia tergolong bagus

Lanjutan Tabel 2.1
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Indonesia karena mampu
menggunakan aktiva lancar
dan kas sebagai jaminan
hutang lancar, rasio
solvabilitas juga bagus karna
lebih menggunakan dana
asset dan modal sendiri dari
pada dana hutang, namun
rasio profitabilitas tidak
bagus karena perusahaan
belum mampu mengolah
secara optimal penjualan,
asset dan ekuitasnya untuk
menghasilkan laba bersih,
dan rasio aktivitas kurang
bagus karena perputaran
dan aktiva tetap tidak
dikelolah secara efektif.

7 Putri
Hidayatullah
Fajrin (2016)

Analisis profitabilitas
dan likuiditas terhadap
kinerja keuangan PT.
Indofood sukses
makmur Tbk

Dari hasil penelitian
perhitungan rasio
profitabilitas rata-rata pada
net profit margin, return on
aset, gross profit margin
menunjukkan perusahaan
dalam keadaan baik.
Sedangkan perhitungan
rasio likuiditas quick ratio,
cash ratio menunjukkan
kondisi perusahaan dalam
keadaan baik dan current
ratio menunujukan keadaan
perusahaan dalam keadaan
kurang baik.

8 Denny Erica
(2017)

Analisis rasio laporan
keuangan untuk menilai
kinerja perusahaan PT.
Semen indonesia Tbk

Dari hasil penelitian analisis
laporan keuangan dengan
menggunakan perhitungan
likuiditas,rasio leverage,
rasio aktivitas, rasio
profitabilitas, dan dapat
dikatakan bahwa kondisi
keuangan perusahaan cukup
baik, dan perusahaan
memiliki kemampuan yang
cukup untuk memberikan
dalam menjamin dan
pembayaran. Kreditor untuk
menghasilkan analisi rasio
keuangan lainnya digunakan

Lanjutan Tabel 2.1
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sebagai masukan bagi
investor dalam mencairkan
dana dalam perusahaan.

9 Eka Yuliana
Kristanty
(2017).

Analisis laporan
keuangan untuk
mengukur kinerja
keuangan pada
perusahaan farmasi

Hasil penelitian bahwa
kinerja tingkat likuiditas,
aktivitas, solvabilitas dan
profitabilitas masih lebih baik
dari pada perusahaan lain.
Hal ini tercermin dari dari 9
rasio keuangan dan analisis
rasio keuangan
menunjukkan kinerja yang
baik dapat dilihat banyaknya
rasio keuangan yang di atas
rata-rata industri bila di
bandingkan dengan
perusahaan farmasi lainnya.

10 Muhammad
Amri
(2018)

Analisis laporan
keuangan untuk menilai
kinerja keuangan pada
Pt. incipna indonesia

Berdasarkan solvabilitas
pada periode 2014-2017
cukup baik dimana setiap
tahunnya mengalami
peningkatan , hal ini
disebabkan karena
rendahnya belanja
perusahaan yang bersumber
dari pinjaman. Berdasarkan
aktivitas pada periode 2014-
2017 cukup baik di mana
setiap tahunnya mengalami
peningkatan keadaan ini
harus dipeertahankan agar
penggunakan aset
perusahaan semakin efektif
dan efisien. Sedangkan
berdasarkan profitabilitas
pada periode 2014-2017
baik hal ini menunjukkan
meningkatnya keuntungan
atau laba yang di hasilkan
dalam perusahaan

Sumber : Hasil Review Penelitian terdahulu, 2018

Lanjutan Tabel 2.1
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2.3 Kerangka Pemikiran

Untuk mempermudah pemahaman terhadap permasalahan yang akan

dibahas maka perlu dirumuskan dalam bentuk skematis.

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Sumber : Peneliti Terdahulu, 2018

PT. Mayora Indah Tbk

Laporan Keuangan
2018-2020

Analisis Rasio

Rasio
Likuiditas

Rasio
Solvabilitas

Rasio
Profitabilitas

Kinerja Keuangan

Hasil
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Fokus penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan

kualitatif dan kuantitatif. Menurut Indriantoro dan Bambang (2016:26), Penelitian

deskriptif merupakan penelitian terhadap masalah-masalah berupa fakta-fakta

saat ini dari suatu populasi. Menurut Sugiyono (2018:9), Penelitian kualitatif

adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek

alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci teknik pengumpulan

data dilakukan secara gabungan. Menurut Sugiyono (2017: 8) metode penelitian

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat

kuantitatif/statistik.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

3.2.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. Mayora Indah Tbk Tangerang

menggunakan analisis rasio sebagai dasar penilaian kinerja keuangan dengan

menggunakan laporan keuangan pada periode 2018-2020.

3.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada PT. Mayora Indah Tbk Tangerang mulai

bulan Maret 2022.
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Tabel 3.1
Jadwal Penelitian

Penelitian Feb

2022

Mart

2022

Apr

2022

Mei

2022

Jun

2022

Juli

2022

Agst

2022

Sept

2022

0kt

2022

Pencarian Data

Awal

Penyusunan

Proposal

Pengajuan

Proposal

Penyerahan

Proposal

Bimbingan

Proposal

Seminar

Proposal

Bimbingan

Skripsi

Skripsi

Sumber : Modifikasi Peneliti, 2022

3.3 Jenis dan Sumber Data

3.3.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dokumenter.

menurut indriantoro dan Supomo (2016:146), data dokumenter adalah jenis data

penelitian yang berupa faktur jurnal surat-surat notulen hasil rapat atau dalam

bentuk laporan. Data dokumenter dalam penelitian ini adalah laporan keuangan
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berupa neraca dan laba rugi dari hasil perhitungan usaha pada perusahaan PT.

Mayora Indah Tbk periode 2018-2020.

3.3.2 Sumber Data

Sumber data penelitian merupakan faktor penting yang menjadi

pertimbangan dalam menentukan metode pengumpulan data sumber data

penelitian, sumber data penelitian ini yaitu data sekunder, data sekunder

merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung

melalui media perantara. Data sekunder umumnya berupa bukti catatan atau

laporan yang telah di telah tersusun dalam arsip (Indriantoro dan Bambang,

2016:147). Data dalam penelitian ini diperoleh melalui buku-buku administrasi PT.

Mayora Indah Tbk.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini penulis menggunakan

metode dokumentasi. Menurut arikunto (2002), dalam Rosmana (2020). Metode

dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan,

transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, peraturan-peraturan dan

agenda. Dokumentasi dalam penelitian ini adalah data data laporan keuangan

PT. Mayora Indah Tbk seperti neraca laporan laba rugi atau perhitungan hasil

usaha periode 2018-2020.

3.5 Analisis Data

Menurut Kasmir (2013:104), rasio keuangan merupakan Kegiatan

membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara

membagi satu angka dengan angka lainnya. Menurut Hery (2016:139), analisis

rasio adalah analisis yang dilakukan dengan menghubungkan berbagai perkiraan
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yang ada pada laporan keuangan dalam bentuk rasio keuangan. Analisis rasio

keuangan ini dapat mengungkapkan hubungan yang penting berbagai perkiraan

laporan keuangan dan dapat digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan

dan kinerja perusahaan.

Dalam menyelesaikan penelitian ini penulis hanya menggunakan tiga metode

perhitungan rasio keuangan yaitu :

1. Rasio Likuiditas

2. Rasio Solvabilitas

3. Rasio Profitabilitas

a) Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh

tempo. Rasio yang digunakan untuk mengukur likuiditas antara lain :

1. Rasio lancar

Rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan

menggunakan aset lancar yang tersedia. Rasio lancar dapat diukur dengan :

Aktiva Lancar
Rasio Lancar =

Utang Lancar

2. Rasio sangat lancar atau rasio cepat

Rasio sangat lancar atau rasio cepat merupakan rasio yang menunjukkan

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang

segera jatuh tempo dengan menggunakan aset sangat lancar. Rasio cepat dapat

diukur dengan :
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Kas + sekuritas jangka panjang + piutang
Rasio Cepat =

Utang lancar

b) Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan

perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajiban nya. Rasio solvabilitas yang

digunakan yaitu :

1. Rasio utang terhadap aset

Rasio utang terhadap aset merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur perbandingan antara total utang dengan total aset. Rasio utang dapat

diukur dengan rumus :

Total utang
Rasio utang terhadap aset =

Total aset

2. Rasio utang terhadap ekuitas

Rasio utang terhadap ekuitas merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur perbandingan antara total hutang dengan total ekuitas. Rasio utang

terhadap ekuitas dapat diukur dengan rumus :

Total utang
Rasio utang terhadap ekuitas =

Rata-rata aset lancar

c) Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat

efisiensi atas pemanfaatan sumber daya yang dimiliki perusahaan atau untuk

menilai kemampuan Perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya sehari-hari.

Rasio aktivitas terdiri dari:

1. Perputaran modal kerja
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Perputaran modal kerja merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur keefektifan modal kerja yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan

penjualan. Dapat diukur dengan rumus :

Penjualan
Rasio perputaran modal kerja =

Rata-rata aset lancar

2. Perputaran total aset

Perputaran total aset merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur

Berapa jumlah penjualan yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam

dalam total asset. Dapat diukur dengan rumus :

Penjualan
Rasio perputaran total aset =

Rata-rata total aset

d) Rasio Rentabilitas atau Rasio Profitabilitas

Rasio rentabilitas atau yang dikenal dengan rasio profitabilitas adalah

rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.

Rasio rentabilitas terdiri dari:

1. Hasil pengembalian atas aset

Hasil pengembalian atas aset merupakan rasio menunjukkan hasil

penggunaan aset perusahaan dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain

rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang

akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset. Dapat

diukur dengan rumus :

Hasil pengembalian atas aset = laba bersih
Total aset
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2. Hasil pengembalian atas ekuitas

Hasil pengembalian atas ekuitas merupakan rasio menunjukkan hasil

atas penggunaan ekuitas perusahaan dalam menciptakan laba bersih. Dapat

diukur dengan rumus :

Laba bersih
Hasil pengembalian atas ekuitas =

Total ekuitas

3. Gross Margin Profit

Margin laba kotor menunjukkan laba yang relatif terhadap perusahaan,

dengan cara penjualan beersih dikurangi harga pokok penjualan. Dengan

rumus sebagai berikut:

4. Net Profit Margin

Margin laba bersih meeruoakan ukuran keuntungan dengan membandingkan

antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan penjualan.

Dengan rumus antara berikut:

3.6 Standar Penilaian Analisis Data

Dalam menilai kinerja menggunakan analisis rasio keuangan perlu

diketahui standar rasio keuangan tersebut. Dengan adanya standar, perusahaan

dapat menentukan apakah kinerja keuangannya baik atau tidak. Penilaian ini

dilakukan dengan membandingkan rasio keuangan yang diperoleh dengan

Gross Profit Margin = Laba Kotpr
Penjualan

Net Profit Margin = Laba Bersih
Penjualan
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standar rasio keuangan yang ada. Pada umumnya kinerja keuangan perusahaan

dikategorikan baik jika besarnya rasio keuangan perusahaan bernilai sama

dengan atau diatas standar rasio keuangan. Penilaian kinerja tersebut

dipaparkan dibawah ini :

a. Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh

tempo.

1. Rasio Lancar. Menurut Kasmir (2018:143) standar industri rasio lancar

adalah 2 kali.

2. Rasio Cepat. Menurut Kasmir (2018:143) standar industri rasio cepat adalah

1,5 kali.

b. Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan

perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajiban nya.

1. Rasio Utang terhadap Asset

Semakin rendah rasio ini menunjukkan bahwa semakin baik keadaan

keuangan perusahaan. Standar industri untuk rasio ini menurut kasmir (2018:164)

adalah sebesar 35%.

2. Rasio Utang terhadap Ekuitas

Semakin tinggi rasio ini akan menunjukkan kinerja yang buruk bagi

perusahaan. Maka perusahaan harus berusaha agar Debt to Equity Ratio (DER)

bernilai rendah atau tau berada dibawah standar industri yaitu 90% menurut

Kasmir (2018:164).

c. Rasio Aktivitas
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Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat

efisiensi atas pemanfaatan sumber daya yang dimiliki perusahaan atau untuk

menilai kemampuan Perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya sehari-hari.

1. Rasio Perputaran modal kerja. Standar industri untuk rasio ini adalah

sebanyak 6 kali dalam setahun (Kasmir, 2018:187).

2. Rasio Perputaran Total asset. Rasio ini memiliki standar industri sebanyak 2

kali dalam setahun menurut Kasmir (2018:187).

d. Rasio Profitabilitas

Rasio rentabilitas atau yang dikenal dengan rasio profitabilitas adalah

rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.

1. Rasio Pengembalian Atas asset (ROA). Menurut Kasmir (2018:208) standar

industri untuk rasio ini adalah 30%.

2. Rasio Pengembalian Atas Ekuitas (ROE). Menurut Kasmir (2018:208)

standar industri untuk rasio ini adalah 40%. .

3. Rasio Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin). menurut Kasmir (2018:209)

standar industri untuk rasio ini adalah 30%.

4. Rasio Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) menurut Kasmir (2018;209)

standar industri untuk rasio ini adalah 20%..
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek penelitian

4.1.1 Sejarah Singkat PT. Mayora Indah.Tbk

PT Mayora Indah Tbk adalah salah satu kelompok bisnis produk

konsumen di Indonesia yang di dirikan pada 17 februari 1977 dan mulai

beroperasi secara komersial pada bulan mei 1978. Perusahaan berdomisili di

Tangerang dengan pabrik berlokasi di tangerang dan Bekasi kantor Pusat

Perusahaan berlokasi di Gedung Mayora, Jl. Tomang Raya No. 21-23, Jakarta.

Kegiatan usaha dan produk yang di hasilkan adalah sesuai dengan anggaran

dasarnya karena PT Mayora Indah tbk adalah perusahaan perseroan yang di

produksi di antaranya adalah bidang industri. Perusahaan ini telah tercatat di

bursa efek Indonesia sejak tanggal 4 juli 1990. Saat ini mayoritas kepemilikan

sahamnya dimiliki oleh PT Unita Branindo sebanyak 32,93%. PT Mayora Indah

Tbk memproduksi dan memiliki 9 divisi yang masing-masing menghasilkan

produk berbeda namun terintegrasi yaitu:

1. Biskuit

2. Permen

3. Wafer

4. Coklat

5. Kopi

6. Bubur

7. Mie instan

8. Makanan Kesehatan
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9. Minuman

PT. Mayora Indah Tbk didirikan pada tanggal 17 Februari 1977

berdasarkan akta No. 204 yang diubah dengan akta No. 320 tanggal 22 Juni

1977, keduanya dibuat dihadapan Notaris Poppy Savitri Parmanto S.H., sebagai

pengganti dari Notaris Ridwan Suselo S.H., notaris di Jakarta. Akta pendirian

tersebut telah mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik

Indonesia dalam Surat Keputusan no. Y.A.5/5/14 tanggal 3 Januari 1978 dan

telah didaftarkan pada Kantor Kepaniteraan Pengadilan Negeri Tangerang No.

2/PNTNG/1978 tanggal 10 Januari 1978 serta diumumkan dalam Berita Negara

RI No. 39 tanggal 15 Mei 1990, Tambahan No. 1716. Anggaran Dasar

Perusahaan diubah dengan akta No. 421 tertanggal 30 Desember 1989 dan

diubah kembali dengan akta No. 155 tertanggal 16 Januari 1990, keduanya

dibuat dihadapan S.P. Henny Sidkhi S.H., notaris di Jakarta dan telah

mendapatkan pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia No. C2-

1696.HT.01.04.TH.90 tertanggal 26 Maret 1990. Anggaran Dasar Perusahaan

juga diubah secara menyeluruh dengan akta No. 49 tertanggal 4 April 1990

dibuat dihadapan S.P. Henny Sidkhi S.H., notaris di Jakarta dan telah mendapat

pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat

Keputusan No. C2-2609.HT.01.04.TH.90 tertanggal 7 Mei 1990.

Rp.20.000.000.000,- (dua puluh milyar rupiah) menjadi Rp. 30.000.000.000,-

(tiga puluh milyar rupiah) yang terbagi atas Rp. 30.000.000,- (tiga puluh juta

rupiah) saham biasa dengan nilai nominal Rp. 1.000,- per saham. Anggaran

Dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan, yang terakhir

dengan akta Notaris Adam Kasdarmadji S.H., No. 448 tanggal 27 juni 1997,

antara lain mengenai maksud dan tujuan perusahaan. Akta perubahan ini telah
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mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat

Keputusan No. C2-620.HT.01.04.TH.98 tanggal 6 Februari 1998. Pada tanggal

25 Mei 1990, perusahaan memperoleh persetujuan dari Menteri Keuangan

Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. SI-109/SHM/MK.10/1990 untuk

menawarkan 3.000.000 saham kepada masyarakat melalui Bursa Efek di

Indonesia.

Saham tersebut mulai tercatat di Bursa Efek pada tanggal 4 Juli 1990.

Adapun tujuan perusahaan menawarkan sebagian dari modal sahamnya kepada

masyarakat melalui Bursa Efek di Indonesia antara lain untuk memperkuat

struktur permodalan Perusahaan dengan cara pengurangan kewajiban jangka

panjang, meningkatkan kegiatan usaha dengan ekspansi atau perluasan di

bidang makanan ringan dan memberikan kesempatan kepada masyarakat luas

baik perorangan maupun lembaga/badan usaha untuk memiliki saham

Perusahaan.

Selanjutnya pada tanggal 16 Oktober 1992, perusahaan memperoleh

surat dari Ketua Badan Pengawas Pasar Modal No. S-1710/PM/1992, perihal

pemberitahuan efektifnya Pernyataan Pendaftaran Perusahaan, atas penawaran

umum terbatas kepada pemegang saham sebanyak 63.000.000 saham, yang

mulai tercatat di Bursa Efek Jakarta dan Surabaya pada tanggal 30 Desember

1992. Pada tanggal 7 Februari 1994, perusahaan memperoleh surat dari Ketua

Badan Pengawas Pasar Modal No. S-219/PM/1994 perihal pemberitahuan

efektifnya Pernyataan Pendaftaran Perusahaan, atas penawaran umum terbatas

II kepada para pemegang saham sebanyak 24.570.000 saham, yang mulai

tercatat di Bursa Efek Jakarta dan Surabaya pada tanggal 1 Maret 1994.
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Pada tanggal 31 Desember 2004 seluruh saham Perusahaan sejumlah

766.584.000 saham telah tercatat pada Bursa Efek Jakarta dan Surabaya. Pada

tanggal 26 Mei 1997, perusahaan memperoleh surat dari Ketua Badan

Pengawas Pasar Modal No. 001/MI/V/97 perihal pemberitahuan efektifnya

Pernyataan Pendaftaran Perusahaan atas penawaran umum obligasi kepada

masyarakat sebesar Rp.300.000.000.000,- pada tingkat bunga tetap sebesar

14,65% per tahun. Seluruh obligasi dijual dengan harga nilai nominal dan dicatat

di Bursa Efek Surabaya. Pada tahun 2004 obligasi telah dilunasi Perusahaan.

Pada tanggal 27 Juni 2003, perusahaan memperoleh surat dari Ketua

Badan Pengawas Pasar Modal No. S-1542/PM/2003 perihal

pemberitahuan efektifnya Pernyataan Pendaftaran Perusahaan atas penawaran

umum obligasi kepada masyarakat sebesar Rp. 200.000.000.000,- pada tingkat

bunga tetap sebesar 14% per tahun. Seluruh obligasi dijual dengan harga nilai

nominal dan dicatat di Bursa Efek Surabaya. Perusahaan berdomisili di

Tangerang dengan pabrik berlokasi Tangerang dan Bekasi. Kantor pusat

Perusahaan beralamat di Gedung Mayora, Jl. Tomang Raya No. 21-23, Jakarta

11440.

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada bulan Mei

1978.Jumlah karyawan perusahaan dan anak perusahaan pada tanggal 31

Desember2003, 2004 dan 2005 masing-masing adalah 4.310 karyawan, 4.650

karyawan dan 5.317 karyawan. Didukung oleh jaring distribusi yang kuat, produk

PT Mayora Indah Tbk tidak hanya ada di Indonesia namun juga dapat kita jumpai

di Negara seberang lautan seperti Malaysia, Thailand, philiphina, Vietnam,

Singapura, Hong Kong, Saudi Arabia, Australia, Afrika, Amerika dan Italy.

Perusahaan tergabung dalam kelompok usaha (group) Mayora. Perusahaan juga
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merupakan induk perusahaan dengan memiliki, baik secara langsung maupun

tidak langsung, lebih dari 50% saham anak perusahaan berikut:

1. PT Sinar Pangan Barat (SPB) yang berdomisili di Medan. Jenis usahanya

industri makanan dan olahan, mulai beroperasi sejak tahun 1991

2. PT Sinar Pangan Timur (SPT) yang berdomisili di Surabaya. Jenis

usahanya industry makanan dan olahan, mulai beroperasi sejak tahun

1992

3. PT Torabika Eka Semesta (TES) yang berdomisili di Tangerang. Jenis

usahanya industry pengolahan kopi bubuk dan instan, mulai beroperasi

sejak tahun 1990

4. PT Kakao Mas Gemilang (KMG), dimiliki TES dengan kepemilikan 96%,

berdomisili di Tangerang. Jenis usahanya industri pengolahan biji kakao,

mulai beroperasi sejak tahun 1985

5. Mayora Nederland B.V., berdomisili di Belanda. Yang jenis usahanya jasa

keuangan dan mulai beroperasi sejak tahun 1996.
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4.1.2 Visi dan Misi PT.Mayora Indah Tbk

1. Menjadi produsen makanan dan minuman yang berkualitas dan

terpercaya di mata konsumen domestik maupun internasional dan

menguasai pangsa pasar terbesar dalam kategori produk sejenis.

2. dapat memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan dimana pun

berada dengan visi menjadi produsen makanan dan minuman yang

berkualitas dan terpercaya di mata konsumen domestik maupun

internasional

3. untuk memperoleh laba bersih operasi diatas rata-rata industri dan

memberikan nilai yang baik bagi seluruh stakeholder perseroan

4.1.3 Job Descriptions

Bentuk organisasi PT Mayora Indah Tbk adalah struktur organisasi

proyek dengan hubungan organisasi, terutama pada orang-orang yang bekerja

pada proyek yang sama. Strutur organisasi perusahaan terdiri dari beberapa

kelompok fungsi yang berbeda dengan setiap kelompok yang menitikberatkan

pada pengembangan produk tertentu atau lini produksi. Kendali perusahaan

pada Presiden Direktur sebagai pimpinan. Pelimpahan tugas kerja kepada

bawahan melalui masing-masing manajer departemen, kemudian dilanjutkan

pada staff serta karyawan. Berikut job descriotions masing-masing direksi:

1. Dewan Komisaris

Dalam melakukan fungsi pengawasannya, Dewan Komisaris secara rutin

dan aktif juga melakukan interaksi dengan manajemen perseroan melalui

berbagai usulan, komentar dan rekomendasi dalam rapat reguler dengan Direksi.



48

2. Komite Audit

Komite Audit dibentuk oleh Dewan Komisaris untuk membantu

melaksanakan fungsi pengawasan yang dijalankan oleh Komisaris. Dalam

menjalankan tugasnya ini Komite Audit bekerja sama dengan Unit Audit Internal

Perseroan. Komite Audit bertanggung jawab pada Dewan Komisaris untuk

memastikan bahwa sistem pengendalian internal telah berjalan dengan efektif

dan dapat mengurangi kesempatan terjadinya penyimpangan dalam pengelolaan

kegiatan usaha perseroan.

3. Dewan Direksi

Direksi perseroan bertanggung jawab penuh dalam melaksanakan

tugasnya untuk kepentingan perseroan dalam mencapai maksud dan tujuannya.

Setiap anggota Direksi wajib melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya

dengan itikad baik, penuh tanggung jawab dan kehati─hatian dengan

mengindahkan peraturan perundang─undangan yang berlaku.

4. Sekretaris Perusahaan

Perseroan telah memiliki Sekretaris Perusahaan sebelum tahun 1997.

Sehubungan dengan diberlakukannya peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor

35/POJK.04/2014 pada tanggal 08 Desember 2014, maka pada tanggal 19 Mei

2015 Perseroan mempertegas penugasan yang telah diberikan sebelumnya

dengan membuat Surat Penunjukan Sekretaris Perusahaan. Selama tahun 2016,

Sekretaris Perusahaan perseroan telah melaksanakan tugas dan kewajibannya

sesuai dengan peraturan Otoritas Jasa Keuangan, Bursa Efek Indonesia dan

peraturan terkait lainnya. Tugas tersebut diantaranya adalah menyampaikan

pelaporan─pelaporan,mengkoordinasi pelaksanaan Rapat Umum Pemegang

Saham, melaksanakan paparan publik, bertemu dengan para analis, fund
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manager, pemegang saham, media dan lainnya. Pada intinya Sekretaris

Perusahaan melaksanakan fungsinya untuk memastikan bahwa segala rencana

dan tindakan operasional perseroan telah sesuai dengan peraturan yang berlaku

dan menjadi penghubung antara perseroan dengan badan pembuat regulasi,

investor dan pihak berkepentingan lainnya. Sekretaris Perusahaan perlu

mengikuti pelatihan pelatihan dan sosialisasi peraturan yang berhubungan

dengan tugas dan tanggung jawabnya supaya Sekretaris Perusahaan dapat

memberikan masukan kepada Direksi agar segala rencana dan tindakan

operasional perseroan tidak bertentangan dengan peraturan yang berlaku.

5. Unit Audit Internal

Perseroan telah memiliki Unit Audit Internal sebelum tahun 2001 dengan sebutan

Komite Audit Internal. Kepala Unit Audit Internal diangkat dan diberhentikan oleh

Direktur Utama atas persetujuan Dewan Komisaris. Kepala Unit Audit Internal

bertanggung jawab kepada Direktur Utama. Direktur Utama dapat

memberhentikan kepala Unit Audit Internal, setelah mendapat persetujuan

Dewan Komisaris. Unit Audit Internal Perseroan dipimpin oleh seorang Kepala

Unit Audit Internal yang bertanggung jawab langsung kepada Direktur Utama dan

menyampaikan laporan serta mempertanggung jawabkan tugasnya langsung

kepada Direktur Utama. Bila perlu juga menyampaikan temuan auditnya kepada

anggota direksi yang terkait, jika diperlukan disampaikan juga kepada Komisaris,

Komite Audit atau pihak yang berkepentingan lainnya agar dapat ditindak lanjuti

untuk dilakukan perbaikan dan penyempurnaan dikemudian hari. Uraian Tugas

dan tanggung jawab Unit Audit Internal diantaranya adalah :

1. Menyusun dan melaksanakan rencana Audit Internal tahunan
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2. Menguji dan mengevaluasi pelaksanaan pengendalian internal dan sistem

manajemen risiko sesuai dengan kebijakan perusahaan

3. Melakukan pemeriksaan dan penilaian atas efisiensi dan efektivitas di bidang

keuangan, akuntansi, operasional, sumber daya manusia, pemasaran, teknologi

informasi, dan kegiatan lainnya

4. Memberikan saran perbaikan dan informasi yang objektif tentang kegiatan

yang diperiksa pada semua tingkat manajemen

5. Membuat laporan hasil audit dan menyampaikan laporan tersebut kepada

Direktur Utama dan Dewan Komisaris

6. Memantau, menganalisis dan melaporkan pelaksanaan tindak lanjut perbaikan

yang telah disarankan

7. Bekerja sama dengan Komite Audit

8. Menyusun program untuk mengevaluasi mutu kegiatan audit internal yang

dilakukannya

9. Melakukan pemeriksaan khusus apabila diperlukan.

4.1.4 Struktur PT.Mayora Indah Tbk

Struktur Organisasi perusahaan merupakan gambaran dari tanggung jawab

perusahaan, tugas dan kewajiban serta kedudukan yang ada di perusahaan dalam

rangka memberi arah terhadap perusahaan, untuk memudahkan personil dalam

melaksanakan aktivitasnya dalam mencapai tujuan akhir yang telah ditentukan.
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Gambar 4.1
Struktur Organisasi PT. Mayora Indah Tbk

Sumber: PT. Mayora Indah Tbk,2022

RUPS

DEWAN KOMISARIS
Hermawan Lesmana
Gunawan Atmadja
Suryanto Gunawan
Anton Hartono KOMITE AUDIT

Suryanto Gunawan
Budiono Djuandi
Antonius Wirawan

DEWAN DIREKSI
Andre Sukendra Atmadja

Hendarta Atmadja
Wardhana Atmadja
Hendrik Polisar
Muljono Nurlimo

UNIT AUDIT INTERNAL
Hendra KurniawanSEKRETARIS PERUSAHAAN

Andy Lauwrus
Junih Gunawan

PURCHASING
Andrias E. Wahono

TEKNOLOGI INFORMASI
Rudy Handoyo Kosasih

PEMASARAN
Ricky Afrianto

KEUANGAN
Roman Soentadjaya

HRD
Heri Soesanto

MANUFAKTURING
Nurdin Lesmana

LEGAL
Julie Susanto



52

4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 Analisis Laporan Keuangan PT. Mayora Indah Tbk

Dengan menggunakan analisis laporan keuangan akan tergambar suatu

ringkasan laporan neraca dan laporan keuangan serta laba rugi perusahaan

selama periode yang bersangkutan.

Adapun data pada tabel satu dibawah ini merupakan laporan neraca PT.

Mayora Indah Tbk untuk tahun 2018, 2019, 2020.

Tabel 4.1
Data keuangan PT Mayora Indah Tbk

Periode 2018-2020

Sumber : PT. Mayora Indah Tbk, 2022

Data dalam jutaan rupiah 2020 2019 2018

Pendapatan/penjualan bersih 24.476.954 25.026.739 24.060.802

Laba bruto 7.299123 7.917.241 6.396.654

Laba usaha 2.830.928 3.172.265 2.627.892

Laba bersih 2.098.169 2.051.404 1.760.434

Jumlah aset 19.777.501 19.037.919 17.591.706

Jumlah liabilitas 8.506.032 9.125.979 9.049.162

Jumlah ekuitas 11.271.468 9.911.940 8.542.544

Modal kerja bersih 9.363.405 9.061.743 7.883.349

Asset lancar 12.838.729 12.776.103 12.647.859

Liabilitas jangka pendek 3.475.324 3.714.360 4.764.510

Persediaan 2.805.111 2.790.633 3.351.796
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Dari tabel 1 diatas dapat dilihat jumlah aset lancar untuk tahun 2018

adalah Rp 12.647.859 mengalami kenaikan pada tahun 2019 dan pada tahun

2020 naik lagi menjadi Rp 12.838.729.

Untuk kewajiban jangka pendek pada tahun 2018 adalah Rp 4.764.510

mengalami penurunan di tahun 2019 dan Kembali mengalami penurunan pada

tahun 2020 menjadi Rp 3.475.324. Untuk Ekuitas pada tahun 2018 sebesar Rp

8.542.544 dan pada tahun 2019 naik menjadi Rp 9.911.940 sedangkan pada

tahun 2020 mengalami kenaikan menjadi Rp 11.271.468.

Dari tabel diatas dapat dilihat jumlah penjualan bersih pada tahun 2018

yakni sebesar Rp 24.060.802 dan pada tahun 2019 naik menjadi Rp 25.026.739

sedangkan pada tahun 2020 mengalami penurunan menjadi Rp 24.476.954.

4.2.2 Analisis Rasio Keuangan Pada PT. Mayora Indah Tbk

4.2.2.1 Analisis Rasio Likuiditas

Dalam mengukur rasio likuiditas pada PT. Mayora Indah Tbk dapat dilihat

sebagai berikut:

1. Rasio Lancar

Aktiva Lancar
Rasio Lancar =

Utang Lancar

12.647.859
Rasio Lancar (2018) = = 2,6545 Kali

4.764.510

12.776.103
Rasio Lancar (2019) = = 3,4396 Kali

3.714.360
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12.838.729
Rasio Lancar (2020) = = 3,6942 Kali

3.475.324

Dapat dilihat dari uraian diatas bahwa pada tahun 2018 rasio lancar

pada PT. Mayora Indah Tbk sebesar 2,6545 ini dinilai baik untuk perusahaan.

Pada tahun 2019 yaitu sebesar 3,4396 ini merupakan kondisi baik untuk

perusahaan. Dan pada tahun 2020 rasio lancar pada PT. Mayora Indah Tbk

sebesar 3,4396 dan ini merupakan kondisi yang baik untu perusahaan.

2. Rasio Cepat

Aktiva Lancar - Persediaan
Rasio Cepat = =

Utang Lancar

12.647.859 – 3.351.796
Rasio Cepat (2018) = = 1,9511 Kali

4.764.510

12.776.103 – 2.790.663
Rasio Cepat (2019) = = 2,6883 Kali

3.714.360

12.838.729 – 2.805.111
Rasio Cepat (2020) = = 2,8871 Kali

3.475.324

Dapat dilihat dari uraian diatas bahwa pada tahun 2018 perusahaan

memiliki aset sangat lancar sebanyak 1,9511 kali dari total kewajiban lancar,

artinya seriap Rp 1 kewajiban lancar dijamin ole Rp 1,9511 aset sangat lancar.

Pada tahun 2019 perusahaan memiliki aset sangat lancar sebesar 2,6883 kali

dari total kewajiban lancar, artinya setiap Rp 1 kewajiban lancar dijamin oleh Rp

2,6883 aset sangat lancar. Dan pada tahun 2020 perusahaan memiliki aset

sangat lancar sebesar 2,8871 kali dari total kewajiban lancar, artinya setiap Rp 1
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kewajiban lancar dijamin oleh Rp 2,8871 aset sangat lancar. Dapat disimpulkan

bahwa PT. Mayora Indah pada tahun 2018-2020 perusahan dalam kondisi baik.

4.2.2.2 Analisis Rasio Solvabilitas

1. Rasio Utang Terhadap Aset

Total Utang
Rasio Utang Terhadap Aset = x100=

Total Aset

9.049.162
Rasio Utang Terhadap Aset (2018) = x100= 51,43%

17.591.706

9.125.979
Rasio Utang Terhadap Aset (2019) = x100= 47,93%

19.037.919

8.506.032
Rasio Utang Terhadap Aset (2020) = x100 = 43%

19.777.501

Pada tahun 2018 menunjukkan bahwa rasio hutang terhadap aset sebesar

51,43% pendanaan perusahaan dibiayai dengan utang. Pada tahun 2019

menunjukkan bahwa 47,93% pendanaan perusahaan dibiayai dengan utang. Dan

pada tahun 2020 menunjukkan bahwa 43% pendanaan perusahaan dibiayai

dengan utang. Dapat disimpulkan bahwa ditinjau dari rasio utang terhadap modal

kinerja laporan keuangan PT. Mayora Indah Tbk tahun 2018-2020 dinilai kurang

baik.

2. Rasio Utang Terhadap Modal

Total Utang
Rasio Utang Terhadap Modal = x100 =

Total Modal

9.049.162
Rasio Utang Terhadap Modal(2018) = x100 = 106%

8.542.544
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9.125.979
Rasio Utang Terhadap Modal(2019) = x100 = 92%

9.911.940

8.506.032
Rasio Utang Terhadap Modal(2020) = x100 = 75%

11.271.468

Pada tahun 2018 menunjukkan bahwa rasio utang terhadap modal

sebesar 106%, artinya perusahaan dibiayai oleh utang sebanyak 106%. Ini dinilai

tidak baik karena melebihi standar nilai 80%. Pada tahun 2019 menunjukkan

bahwa sebesar 92% perusahaan dibiayai oleh utang. Ini dinilai tidak baik karena

melebihi standar 80%. dan pada tahun 2020 menunjukkan bahwa rasio utang

terhadap modal sebesar 75%. ini dinilai baik karena sesuai dengan standar niali

80%.

4.2.2.3 Analisis Rasio Aktivitas

1. Rasio Perputaran Total Aset

Rasio Perputaran Total Aset = Penjualan x100 =
Total Aset

Rasio Perputaran Total Aset (2018) = 24.060.802 x100 = 1.237 Kali
17.591.706

Rasio Perputaran Total Aset (2019) = 25.026.739 x100 = 1.314 Kali
19.037.919

Rasio Perputaran Total Aset (2020) = 24.476.954 x 100 =1.237 Kali
19.777.501

Dari hasil diatas dapat di lihat bahwa PT. Mayora Indah Tbk dalam rasio

perputaran total aset dinilai belum baik karena belum memenuhi standar yang

berlaku
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2. Rasio Perputaran Modal Kerja

Rasio Perputaran Modal Kerja = Penjualan x100 =
Rata-rata Aset Lancar

Rasio Perputaran Modal Kerja (2018) = 24.060.802 x100 = 3.052 Kali
7.883.349

Rasio Perputaran Modal Kerja (2019) = 25.026.739 x100 = 2.761 Kali
9.061.743

Rasio Perputaran Modal Kerja (2020) = 24.476.954 x100 = 2.614 Kali
9.363.405

Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa PT Indah Mayora Tbk dalam

rasio perputaran modal kerja dinilai belum baik karena belum memenuhi

standar yang berlaku yaitu 6 kali.

4.2.2.4 Analisis Rasio Profitabilitas

1. Rasio Pengembalian aset

Laba Bersih
Rasio Pengembalian Aset = x100 =

Total Aset

1.760.434
Rasio Pengembalian Aset (2018) = x100 = 10%

17.591.706

2.051.404
Rasio Pengembalian Aset (2019) = x100 = 11%

19.037.919

2.098.169
Rasio Pengembalian Aset (2020) = x100 = 11%

19.777.501

Pada tahun 2018 menunjukkan bahwa rasio pengembalian pada PT.

Mayora Indah sebesar 10%, ini dinilai tidak baik karena belum memenuhi standar

yaitu 30%. Pada tahun 2019 dan 2020 menunjukkan bahwa rasio pengembalian

aset sebesar 11%, ini dinilai tidak baik karena belum memenuhi standar.
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2. Rasio Pengembalian Modal

Laba Bersih
Rasio Pengembalian Modal = x100 =

Total Modal

1.760.434
Rasio Pengembalian Modal (2018) = x100 = 21%

8.542.544

2.051.404
Rasio Pengembalian Modal (2019) = x100 = 21%

9.911.940

2.098.169
Rasio Pengembalian Modal (2020) = x100 = 19%

11.271.468

Pada tahun 2018 dan 2019 menunjukkan bahwa rasio pengembalian

modal sebesar 21% ini dinilai tidak baik karena belum memenuhi standar 40%.

dan pada tahun 2020 menunjukkan bahwa rasio pengembalian modal sebesar

19% ini dinilai tidak baik karena belum sesuai standar.

3. Gross Profit Margin

Gross Profit Margin = Laba Kotor x100 =
Penjualan

Gross Profit Margin (2018) = 6.396.654 x100 = 27%
24.060.802

Gross Profit Margin (2019) = 7.917.241 x100 = 31%
25.026.739

Gross Profit Margin (2020) = 7.299.123 x100 = 30%
24.476.954

Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2019 dan 2020

dinilai sudah baik sedangka pada 2018 mengenai Gross Profit Margin dinilai

belum baik karena belum memenuhi standar yang berlaku yaitu 30%.
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4. Net Profit Margin

Net Profit Margin = Laba Bersih x100 =
Penjualan

Net Profit Margin (2018) = 1.760.434 x100 = 7%
24.060.802

Net Profit Margin (2019) = 2.051.404 x100 = 8%
25.026.739

Net Profit Margin (2020) = 2.098.169 x100 =9%
24.476.954

Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa PT Mayora Indah Tbk

mengenai net profit margin dinilai belum baik karena belum sesuai dengan

standar yang berlaku yaitu 20%.

4.3 Pembahasan

4.3.1 Analisis Rasio Keuangan pada PT. Mayora Indah Tbk Berdasarkan

Teori Kasmir

4.3.1.1 Rasio Likuiditas

Menurut teori kasmir rasio likuiditas merupakan rasio yang

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban

jangka pendeknya yang segera jatuh tempo. Rasio yang digunakan untuk

mengukur likuiditas antara lain:

1. Rasio lancar

Rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo

dengan menggunakan aset lancar yang tersedia. Dari pengukuran rasio

apabila rasio lancar rendah dapat dikatakan bahwa perusahaan kurang

modal untuk membayar utang. Namun apabila hasil pengukuran tinggi
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belum tentu kondisi perusahaan sedang baik. Hal ini dapat saja terjadi

karena kas tidak digunakan secara efisien.

Berdasarkan hasil penelitian pada PT. Mayora Indah Tbk dapat dilihat pada

tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4.2
Rasio lancar Pada PT. Mayora Indah Tahun 2018-2020

Tahun Aktiva Lancar Utang Lancar Rasio
Lancar

Ket

2018 12.647.859 4.764.510 2,6545 Baik
2019 12.776.103 3.714.360 3,4396 Baik
2020 12.838.739 3.475.324 3,6942 Baik

Sumber: Diolah Penliti,2022

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa rasio lancar pada PT. Mayora

Indah Tbk periode 2018-2020 sudah baik hal ini menunjukkan jaminan yang

baik atas utang jangka pendek.

3. Rasio Cepat

Menurut teori Kasmir rasio cepat merupakan rasio uji cepat yang

menunjukkan kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka

pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan.

Saat nilai rasio cepat diatas 1.0 artinya aset lancar perusahaan mampu

memenuhi segala kewajiban lancarnya. Dan sebaliknya jika nilai rasio cepat

kurang dari 1.0 artinya entitas tersebut tidak mampu melunasi kewajiban

lancarnya mengggunakan semua aset lancar yang dimiliki.

Berdasarkan hasil penelitian pada PT. Mayora Indah Tbk dapat dilihat pada

tabel 4.3 berikut:
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Tabel 4.3
Rasio Cepat Pada PT. Mayora Indah Tahun 2018-2020

Tahun Aktiva Lancar Persediaan Utang Lancar Rasio
Cepat

Ket

2018 12.647.859 3.351.796 4.764.510 1,9511 Baik
2019 12.776.103 2.790.663 3.714.360 2,6883 Baik
2020 12.838.739 2.805.111 3.475.324 2,8871 Baik

Sumber: Diolah Penliti,2022

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa rasio cepat pada PT. Mayora

Indah periode 2018-2020 sudah baik dan sudah memenuhi standar rasio

cepat, hal ini menunjukkan jaminan yang baik atas utang jangka pendek.

4.3.1.2 Rasio Solvabilitas

Menurut teori Kasmir Rasio solvabilitas merupakan rasio yang

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh

kewajiban nya. Rasio yang digunakan untuk mengukur solvabilitas antara

lain:

1. Rasio Utang Terhadap Aset

Menurut teori Kasmir rasio utang terhadap aset adalah rasio yang

digunakan untuk melihat atau membandingkan total yang dimiliki

perusahaan, atau dengan kata lain yaitu melihat seberapa besar aktiva

perusahaan yang didanai oleh utang. Rasio ini menunjukkan antara utang

dan aktiva perusahaan. Apabila tingkat utang terhadap aset semakin

rendah maka semakin baik, hal itu menunjukkan bahwa utang yang dimiliki

perusahaan tersebut sedikit, sebaliknya apabila yutang terhadap aset

tinggi artinyaaktiva yang didanai oleh utang cukup besar, sehingga

perusahaan akan semakin sulit untu memperoleh tambahan pinjaman
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dana yang dikhawatirkan perusahaan tidak bisa menutupi utangnya

dengan aktiva yang dimilinya.

Berdasarkan hasil penelitian pada PT. Mayora Indah Tbk dapat dilihat

pada tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4
Rasio Utang Terhadap Aset Pada PT. Mayora Indah Tahun 2018-2020

Tahun Total Utang Total Aktiva Rasio Utang
Terhadap Aset

Ket

2018 9.049.162 17.591.706 51,43% Tidak Baik
2019 9.125.979 19.037.919 47,93% Tidak Baik
2020 8.506.032 19.777.501 43% Tidak Baik

Sumber: Diolah Penliti,2022

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja laporan

keuangan pada PT. Mayora Indah Tbk periode 2018-2020 untuk rasio

utang terhadap aset dinilai tidak baik karena menlebihi nilai standar.

Dengan demikian, kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan lebih dari

separuhnya dibiayai oleh utang.

2. Rasio Utang Terhadap Modal

Menurut teori Kasmir rasio utang terhadap modal merupakan rasio utang

yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio berguna untuk

mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditur) dengan

pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk

mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang.

Untuk mencari rasio ini dengan cara membandingkan antara seluruh utang

termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas.

Berdasarkan hasil penelitian pada PT. Mayora Indah Tbk dapat dilihat pada

tabel 4.5 berikut:
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Tabel 4.5
Rasio Utang Terhadap Modal Pada PT. Mayora Indah Tahun 2018-2020

Tahun Total Utang Total Modal Rasio Utang
Terhadap Modal

Ket

2018 9.049.162 8.542.544 106% Tidak Baik
2019 9.125.979 9.911.940 92% Tidak Baik
2020 8.506.032 11.271.468 75% Baik

Sumber: Diolah Penliti,2022

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa PT. Mayora Indah Tbk pada

tahun 2018 dan 2019 kinerja keuangan pada rasio utang terhadap modal

dinilai tidak baik karena melebihi standar. Rasio utang terhadap modal

yang tinggi menandakan bahwa sebagian besar kebutuhan dari ekuitas

perusahaan dipenihi dari utang. Sedangkan pada tahun 2020 kinerja

keuangan pada rasio utang terhadap modal dinilai baik karena sudah

memenuhi standar.

4.3.1.3 Rasio Aktivitas

Menurut teori Kasmir Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan

untuk mengukur tingkat efisiensi atas pemanfaatan sumber daya yang

dimiliki perusahaan atau untuk menilai kemampuan Perusahaan dalam

menjalankan aktivitasnya sehari-hari. Rasio akivitas antara lain sebagai

berikut:

1. Perputaran total aset

Menurut teori Kasmir Perputaran total aset merupakan rasio yang

digunakan untuk mengukur Berapa jumlah penjualan yang dihasilkan dari

setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset.

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.6
Perputaran Total Aset Pada PT. Mayora Indah Tahun 2018-2020

Tahun Penjualan Total Aktiva Rasio Perputaran
Total Aset

Ket

2018 24.060.802 17.591.706 1.367 Tidak Baik
2019 25.026.739 19.037.919 1.314 Tidak Baik
2020 24.476.954 19.777.501 1.237 Tidak Baik

Sumber: Diolah Penliti,2022

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa PT. Mayora Indah Tbk

mengenai rasio perputaran total aset dinilai belum baik. Karena dari tahun

2018-2020 PT. Mayora Indah Tbk belum mencapai standar yang belaku

yaitu 2 kali.

2. Perputaran modal kerja

Menurut teori Kasmir Perputaran modal kerja merupakan rasio yang

digunakan untuk mengukur keefektifan modal kerja yang dimiliki

perusahaan dalam menghasilkan penjualan. Berdasarkan hasil penelitian

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7
Perputaran Modal Kerja Pada PT. Mayora Indah Tahun 2018-2020

Tahun Penjualan Modal Kerja Rasio Perputaran
Kerja

Ket

Jul-05 24.060.802 7.883.349 3.052 Tidak Baik
2019 25.026.739 9.061.743 2.761 Tidak Baik
2020 24.476.954 7.883.349 2.614 Tidak Baik

Sumber: Diolah Penliti,2022

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2018-2020

PT. Mayora Indah tbk dalam hal rasio perputara modal kerja dinilai belum

baik karena belum memenuhi standar yang belaku yaitu 6 kali.
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4.3.1.4 Rasio Profitabilitas

Menurut teori Kasmir rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai

kemampuan perusahaan dalam mecari keuntungan. Rasio ini juga memberikan

ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh

laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Rasio profitailitas

terdiri dari:

1. Rasio Pengembalian aset

Menurut teori Kasmir rasio pengembalian aset merupakan rasio laba bersih

yang berbanding terbalik dengan keseluruhan aktiva untuk menghasilkan

laba. Hal ini di tandai dengan semakin tinggi rasio pengembalian aset

maka semakin tinggi pula kemampuan perusahaan untuk menghasilkan

keuntungan. Dapat diasumsikan bahwa perusahaan yang memiliki rasio

pengembalian aset yang cukup tinggi maka perusahaan tersebu bekerja

cukup efektif.

Berdasarkan hasil penelitian pada PT. Mayora Indah Tbk dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4.8
Rasio Pengembalian Aset Pada PT. Mayora Indah Tahun 2018-2020

Tahun Laba Bersih Total Aset Rasio
Pengembalian Aset

Ket

2018 1.760.434 17.591.706 10% Tidak Baik
2019 2.051.404 19.037.919 11% Tidak Baik
2020 2.098.169 19.777.501 11% Tidak Baik

Sumber: Diolah Penliti,2022

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa PT. Mayora Indah Tbk pada

periode 2018-2020 kinerja keuangan dalam rasio pengembalian aset dinilai
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tidak baik karena belum memenuhi standar rasio pengembalian aset yaitu

35%.

2. Rasio Pengembalian Modal

Menurut teori Kasmir rasio pengembalian modal merupakan rasio yang

menunjukkan seberapa besar kontribusi ekkuitas dalam menciptakan laba

bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar

jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang

tertanam total ekuitas. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih

terhadap ekuitas. Semakin tinggi hasil pengembalian ats ekuitas berarti

semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan sadri setiap rupiah

dana yang tertanam dalam ekuitas. Sebaliknya, semakin rendah hasil

pengembalian atas ekuitas berarti semakin rendah pula jumlah laba bersih

yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam ekuitas.

Berdasarkan hasil penelitian pada PT. Mayora Indah Tbk dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4.9
Rasio Pengembalian modal Pada PT. Mayora Indah Tahun 2018-2020

Tahun Laba Bersih Total Modal Rasio
Pengembalian Aset

Ket

2018 1.760.434 8.542.544 21% Tidak Baik
2019 2.051.404 9.911940 21% Tidak Baik
2020 2.098.169 11.271.468 19% Tidak Baik

Sumber: Diolah Penliti,2022

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa PT. Mayora Indah Tbk periode

20118-2020 kinerja keuangan dalam rasio pengembalian modal dinilai tidak baik

karena memenuhi standar.
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3. Gross Profit Margin

Menurut teori Kasmir Margin laba kotor menunjukkan laba yang relatif

terhadap perusahaan, dengan cara penjualan beersih dikurangi harga pokok

penjualan. Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.10
Gross Profit Margin Pada PT. Mayora Indah Tahun 2018-2020

Tahun Laba Kotor Pendapatan Gross Profit
Margin

Ket

2018 6.396.654 24.060.802 27% Tidak Baik
2019 7.917.241 25.026.739 30% Baik
2020 7.299.123 24.476.954 31% Baik

Sumber: Diolah Penliti,2022

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa PT. Mayora Indah Tbk pada

Tahun 2019-2020 mengenai gross profit margin dinilai baik karena sudah

memnuhi standar sedangkan pada tahun 2018 di nilai belum baik.

4. Net Profit Margin

Menurut teori Kasmir Margin laba bersih meeruoakan ukuran keuntungan

dengan membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan

dengan penjualan. Berdasarkan hasil penenlitian dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 4.11
Net Profit Margin Pada PT. Mayora Indah Tahun 2018-2020

Tahun Laba bersih Penjualan Net Profit Margin Ket

2018 1.760.434 24.060.802 7% Tidak Baik
2019 2.051.404 25.026.739 8% Tidak Baik
2020 2.098.169 24.476.954 9% Tidak Baik

Sumber: Diolah Penliti,2022

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa PT. Mayora Indah Tbk mengenai

rasio net profit margin dari tahun 2018-2020 dinilai belum baik. Hal ini
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disebabkan karena PT. Mayora Indah Tbk belum memenuhi standar yaitu

20%.

4.3.2 Penilaian Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan pencapaiaan hasil kegiatan secara

maksimal terhadap penggunaan sejumlah dana yang digunakan untuk mencukupi

kebutuhan dalam pembiayaan kegiatan usaha.

Penilaian kinerja keuangan di dalam penelitian ini diukur dengan

membandingkan hasil perhitungan rasio dengan standar industri rasio yang

mengacu pada Kasmir.

Berdasarkan hasil analisis tersebut dengan menggunakan rasio keuangan

yang terdiri likuiditas (Rasio cepat dan Rasio Lancar), solvabilitas (Rasio Utang

terhadap Aset dan Rasio Utang terhadap Modal), aktivitas (rasio perputaran total

aset) serta profitabilitas ( Rasio Pengembalian Aset, gross Profit Margin, net

Profit Margin dan Rasio pengembalian Modal). maka dapat dinilai kinerja

keuangan pada perusahaan PT. Mayora Indah tbk pada periode 2018-2020

secara keseluruhan sebagai berikut :
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Tabel 4.12
Kinerja Keuangan PT. Mayora Indah Tbk 2018-2020

Rasio Standar
Rasio

Tahun Dan Penilaian Rasio
2018 2019 2020

Rasio Likuiditas

Rasio Lancar 2 kali 2,6545 (Baik)
3,4396
(Baik)

3,6942
(Baik)

Rasio Cepat 1,5 kali 1,9511 (Baik)
2,6883
(Baik)

2,8871
(Baik)

Rasio Solvabilitas

Rasio Utang pada Aset 35%
51% (Tidak

Baik)
48% (Tidak

Baik)
43% (Tidak

Baik)
Rasio Utang Pada

Modal 90%
106% (Tidak

Baik)
92% (Tidak

Baik) 75% (Baik)
Rasio Profitabilitas
Rasio Pengembalian

Aset 30%
10% (Tidak

baik)
11% (Tidak

Baik)
11% (Tidak

Baik)
Rasio Pengembalian

Modal 40%
21% (Tidak

Baik)
21% (Tidak

Baik)
19% (Tidak

baik)

Gross Profit Margin 30%
27% (tidak

Baik) 31% (Baik) 30%(Baik)

Net Profit Margin 20%
7% (Tidak
baik)

8% (Tidak
Baik)

9% (Tidak
Baik)

Rasio Aktivitas
Rasio Perputaran total
Aset 2 kali

1.367 (Tidak
baik)

1.314 (Tidak
Baik)

1.237 (Tidak
baik)

Rasio perputaran
modal kerja 6 kali

3.052 (Tidak
baik)

2.761 (Tidak
Baik)

2.614 (Tidak
Baik)

Sumber: Diolah Peneliti,2022

Setelah melakukan pengukuran kinerja keuangan atau evaluasi terhadap

laporan keuangan PT. Mayora Indah Tbk 2018-2020 dengan menggunakan Rasio

likuiditas (Rasio cepat dan Rasio Lancar), Rasio solvabilitas (Rasio Utang

terhadap Aset dan Rasio Utang terhadap Modal), serta Rasio profitabilitas

( Rasio Pengembalian Aset dan Rasio pengembalian Modal). seperti yang telihat

pada tabel diatas maka dapat dinilai bahwa kinerja keuangan perusahaan PT.

Mayora Indah Tbk adalah sebagai berikut :

1. Rasio Likuiditas
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Kinerja keuangan PT. Mayora Indah Tbk berdasarkan rasio likuiditas

ditinjau dari rasio lancar selalu mengalami peningkatan dan selalu berada

diatas standar industri rasio lancar tersebut hal ini menunjukkan bahwa

rasio lancar PT. Mayora Indah Tbk dalam kondisi baik, karena semakin

tinggi rasio ini maka semakin tinggi pula kemampuan perusahaan dalam

membayar utang jangka pendek dengan menggunakan aktiva lancar nya.

Begitu pula ditinjau dari rasio cepat yakni dalam kondisi baik sehingga PT

Mayora Indah Tbk tidak perlu khawatir pada jaminan hutang perusahaan.

2. Rasio Solvabilitas

Berdasarkan rasio solvabilitas yang ditinjau dari rasio utang terhadap aset

kinerja keuangan PT. Mayora Indah Tbk 2018-2020 berada diatas

standar industri berarti bahwa rasio utang terhadap aset PT. Mayora

Indah Tbk 2018-2020 dalam kondisi yang tidak baik karena semakin

rendah rasio ini maka resiko perusahaan tidak mampu membayar utang

jangka Panjang nya semakin kecil pula. Begitu pula ditinjau dari rasio

utang terhadap modal di tahun 2018 dan 2019 melebihi dari standar

industri ini menandakan dalam kondisi yang tidak baik karena semakin

rendah rasio ini maka semakin rendah pula resiko kebangkrutan yang

harus ditanggung perusahaan , namun pada tahun 2020 rasio utang

terhadap modal berada dalam posisi yang baik karena tidak melebihi

batas rasio industri.

3. Rasio Aktivitas

Berdasarkan hasil penelitian ditinjau dari kinerja keuangan PT. Mayora

Indah Tbk dari sudut pandang rasio aktivias di nilai belum baik. Hal ini

disebabkan belum memenuhi standar yang sudah berlaku.
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4. Rasio Profitabilitas

Dengan melihat hasil dari rasio pengembalian terhadap aset selama

periode 2018 sampai 2020 yang selalu dibawah standar industri dari rasio

pengembalian terhadap aset maka dapat disimpulkan bahwa kinerja

keuangan PT. Mayora Indah Tbk berada dalam keadaan tidak baik

karena berada dibawah standar industri. Begitu juga hasil dari rasio

pengembalian terhadap modal selama periode 2018-2020 yang juga

berada dibawah standar industri maka bisa disimpulkan rasio

pengembalian modal pada PT. Mayora Indah Tbk sedang berada dalam

kondisi yang tidak baik.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian untuk penilaian kinerja keuangan dengan

menggunakan analisis rasio keuangan yaitu analisis rasio likuiditas, rasio

solvabilitas, dan rasio profitabilitas pada PT. Mayora Indah Tbk periode 2018-

2020 jika dikaitkan dengan teori Kasmir terdapat satu rasio keuangan yang sesuai

yaitu rasio likuiditas yang dinilai kondisi perusahaan dalam kondisi baik. Dapat

dilihat kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Rasio Likuiditas

Kinerja keuangan PT. Mayora Indah Tbk berdasarkan rasio likuiditas

ditinjau dari rasio lancar selalu mengalami peningkatan dan selalu berada

diatas standar industri rasio lancar tersebut hal ini menunjukkan bahwa

rasio lancar PT. Mayora Indah Tbk dalam kondisi baik, karena semakin

tinggi rasio ini maka semakin tinggi pula kemampuan perusahaan dalam

membayar utang jangka pendek dengan menggunakan aktiva lancar nya.

Begitu pula ditinjau dari rasio cepat yakni dalam kondisi baik sehingga PT

Mayora Indah Tbk tidak perlu khawatir pada jaminan hutang perusahaan.

2. Rasio Solvabilitas

Berdasarkan rasio solvabilitas yang ditinjau dari rasio utang terhadap aset

kinerja keuangan PT. Mayora Indah Tbk 2018-2020 berada diatas standar

industri berarti bahwa rasio utang terhadap aset PT. Mayora Indah Tbk

2018-2020 dalam kondisi yang tidak baik karena semakin rendah rasio ini

maka resiko perusahaan tidak mampu membayar utang jangka Panjang

nya semakin kecil pula. Begitu pula ditinjau dari rasio utang terhadap modal
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di tahun 2018 dan 2019 melebihi dari standar industri ini menandakan

dalam kondisi yang tidak baik karena semakin rendah rasio ini maka

semakin rendah pula resiko kebangkrutan yang harus ditanggung

perusahaan , namun pada tahun 2020 rasio utang terhadap modal berada

dalam posisi yang baik karena tidak melebihi batas rasio industri.

5. Rasio Aktivitas

Dari hasil penelitian yang dilakukanmengenai rasio aktivitas dinilai tidak

baik karena dibawah standar yang berlaku

6. Rasio Profitabilitas

Dengan melihat hasil dari rasio pengembalian terhadap aset selama

periode 2018 sampai 2020 yang selalu dibawah standar industri dari rasio

pengembalian terhadap aset maka dapat disimpulkan bahwa kinerja

keuangan PT. Mayora Indah Tbk berada dalam keadaan tidak baik karena

berada dibawah standar industri. Begitu juga hasil dari rasio pengembalian

terhadap modal selama periode 2018-2020 yang juga berada dibawah

standar industri maka bisa disimpulkan rasio pengembalian modal pada PT.

Mayora Indah Tbk sedang berada dalam kondisi yang tidak baik.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas , penulis dapat memberikan beberapa

saran yaitu:

1.Melihat likuiditas perusahaan dalam keadaan baik, keadaan harus di

pertahankan dengan lebih meningkatkan kas dan piutang lancar agar

perusahaan terus lancar dalam memenuhi kewajiban.
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2.Melihat kondisi solvabilitas perusahaan dalam keadaan kurang baik, untuk

meningkatkannya lagi perusahaan harus memperbesar aset dan modal

perusahaan dari kewajiban agar perusahaan mampu membiayai

kewajibanya.

3.Melihat kondisi aktivitas perusahaan dalam keadaan kurang baik, untuk itu

perusahaan sebaiknya meningkatkan aset dan modal.

4.Melihat kondisi profitabilitas perusahaan dalam keadaan kurang baik, untuk

itu perusahaan lebih meningkatkan laba dari tahun berikutnya, perusahaan

harus mampu mengolah modal yang diinvestasikan dalam aset dan

meningkatkan pendapatan bersih untuk memperoleh laba bersih yang lebih

baik.
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